PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM GAMES
TOURNAMENT (TGT) DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
SISWA DI MTs AL-MUNIR BANDONGAN DAN MTs NURUL ALI

SECANG MAGELANG

”
pA
O
O
Z
m
W

Oleh:
Siti Asiyah
NIM: 10913215

TESIS

Diajukan kepada Program Pascasarjana
Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia
Untuk memenuhi salah satu syarat guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2013



PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM GAMES
TOURNAMENT (TGT) DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
SISWA DI MTs AL-MUNIR BANDONGAN DAN MTs NURUL ALI

SECANG MAGELANG

Oleh:
Siti Asiyah
NIM: 10913215

Pembimbing :
Drs. Aden Wijdan, M.Si

TESIS

Diajukan kepada Program Pascasarjana
Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia
Untuk memenuhi salah satu syarat guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2013



PERNYATAAN KEASLIAN

Tesis berjudul : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games
Tournament (TGT) Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Siswa

Di MTs Al-Munir Bandongan dan Mts Nurul Ali Secang Magelang

Ditulis oleh : Siti Asiyah
NIM 110913215
Program Studi : Pendidikan Islam

Menyatakan bahwa tesis ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya sendiri,
kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Yogyakarta, 19 Juli 2013

Yang menyatakan

METERAI (i

PAJAK MENBANG U L
6L 20 ' o

22DBBABF701829996 |

6000 B

Siti Asiyah




ISLAaM

2

PROCRAM PASCASARJANAI
MACISTER STODI ISLAM
FAKOLTAS ILMUO ACAMA ISLAM
ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta

Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

#

S UNIVERSITAS
&
o
Rdl visanoaw

PENGESAHAN

Nomor: 1160/PS-MSI/Peng./VII1/2013

TESIS berjudul : PENERAPAN

Ditulis oleh . Siti Asiyah

N. . M. : 10913215

Konsentrasi z Pen@N'W E R S I TA S
SL AM

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister dalam Ilmu

Pendidikan Islam INDONESIA

Yogyakarta, 2 Agustus 2013

Dr. D/. H. Ahmad Darma 1,




UNIVERSITAS Y}
\

A

)

Nama

Tempat/tgl Iahlr

N.I. M.
Konsentrasi
Judul Tesis

Ketua
Sekretaris
Pembimbing
Penguji

Penguji

: Drs. H. Sy

A MACSTER STUDI ISLAM (S2)

] FAKULTAS ILMO ACAMA ISLAM
NIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Ol
JI. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta
i Telp/Fax (0274) 523637 e-mail: msi(@uii.ac.id

TIM PENGUJI
UJIAN TESIS
Siti Asiyah
Magelang, 4 September 1983
10913215

. Pendidikan Islam
: PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
TEAM GAMES TOURNAMENT (TGT) DALAM

PEMBELAJARA ARAB SISWA DI MTs AL-MUNIR
BANDONGAN PANMT$NURUL ALI SECANG ME

: Dr. Drs. H.

........................

_ISHEOGN

SN

: Drs. Aden Wijdan, M.Si (cenees oo ‘ % Y

WY ERSITAS
ISL AM

DrsI N\duzhofarmgng I A (

Diuji di Yogyakarta pada tanggal 29 Juli 2013

Pukul
Hasil

1 11.30-12.30 WIB

Mengetahui
Direktur Propram Pascasarjana MSI UII

Dr. Drgl H. Ahmad Darmadji, M.Pd.



PROGRAM PASCASARJANA
MACISTER STOUDI ISLAM
FARULTAS ILMU ACAMA ISLAM
ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta

Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

NOTA DINAS
No. : 1160/PS-MSI/ND/VI1/2013

TESIS berjudul : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE TEAM GAMES TOURNAMENT (TGT) DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB SISWA DI MTs AL-
MUNIR BANDONGAN DAN MTs NURUL ALI SECANG

MEGELANG
Ditulis oleh . Siti Asiyah 7 ISLAM O\
| < Z
NIM : 10913215 | ‘ 9
)
ia v
Konsentrasi : Pendidikan Islart! %
= )
z i
Telah dapat diujikan di depan De\? 4 i s Magister Studi Islam Program

Pascasarjana (S-2) Universitas Isl

D:\Data\Tesis\ND2012-13



PERSETUJUAN

Tesis berjudul : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games
Tournament (TGT) Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Siswa

Di MTs Al-Munir Bandongan dan Mts Nurul Ali Secang Magelang

Ditulis oleh : Siti Asiyah
NIM : 10913215
Program Studi : Pendidikan Islam

telah dapat disetujui untuk diuji dihadap tdﬁ'Pé‘tfgh
[Imu Agama Islam Universitas Islam Indd

esis Program Pascasarjana Fakultas

NIVERSIT

w

(f
N

U
< |[VISINOAQA

Yogyakarta, 19 Juli 2013

ﬂjﬁﬂj@l Pembimbing
UNIVERSITA

ug




MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

Hanya ketagwaan yang mampu mengendalikan pesatnya perkembangan ilmu dan
teknologi agar tak menimbulkan kerusakanTanpa ketagwaanTeknologi bisa jadi
hanya akan membunuh, membodohkan, mengeksploitasi, dan juga menghinakan.

[ Tarbawi |

/[ ISLAM \

S

PERSEMBAHAN

IVERSITA
wsa NOAN\

Karya sederhana ini kupersembahkan u

ie

Bapak dan Ibuku yang telah membtmf ing ka ingga men]adt dewasa. Suamiku tercinta,

Terima kasih atas segala peuMawm& ERA&u. Anakku tersayang,
Peluk ciumku sebagai ungkapan cintl sLmAMrima kasih atas segala “cermin

semangat”-mu, menjadikan aknl W%Mup Kalianlah mutiara-

mutiara dalam hati yang selalu menjadi penumbuh semangat yang acapkali padam dalam
hidupku.

Bapak Pembimbing yang telah membimbing kami dalam pembuatan Tesis ini.

Sahabat dan hadai toulan yang tidak dapat penulis sebutkan namanya satu per satu

terima kasih atas dukungan, motivasi dan doanya.

Jazakumullah untuk semua masukan dan kritik sebagai ungkapan perhatian dan cinta.

iii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

I.  Konsonan Tunggal

) tidak dilambangkan tidak dilambangkan

Alif

Ba’ B -

Ta T -

Sa S s (dengan titik di atas)
Jim o -

Ha’ Lh h (dengan titik di bawah)
Kha’ Kh ISLAM |\ .

Dal o E -

Zal 2# D | z (dengan titik di atas)
Ra R §f i -

78’ 2 JA b .

Si SR
Syin Sy

s ([ JN\AE R S|l i b
Dad y o=d (dengan titik di bawah)
Ta’ IM&%@ titik di bawah)
& | INCYOINE] Sl ik i bava)
‘Ain ‘ koma terbalik ke atas

Gain
Fa’
Qaf
Kaf
Lam

Niin
Wawu

Ha’
Hamzah ‘ apostrof
Ya’

T(FI2X((RQ[=m|@

e lele |G Lo b |GG 6lE vl |vlerrnm| ol

><




II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

dadniia Ditulis muta’'addidah
e Ditulis ‘iddah

IIl. Ta’ Marbiit(ah di akhir kata

a. Bila dimatikan tulis A

-

d.a8a Ditulis Ohikmah
4 Ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal

aslinya)
b. Bila ta’ marbiil 1tah diikuti dengan(ka.l‘a_sanda.ng“al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h y, SEAME
< z
R [ Dituli o  karamahd-auliya® |
& Z
W
m

c. Bila ta’ marbiil tah hidup atau dépgan at,gThah, kasrah dan dammah ditulis ¢
o)
[ hadl) 318 ] Ditutig ||| /(=4 zakat al-fiC\tr |
e velaltedt . UNIVERSITAS
=

o M fatOhallh i
I o DU Kasrah

N— E]damm}N O T S I A u

V. Vekal Panjang

1. FatOhaUh + alif ditulis a
ialy ditulis Jjahilivah
2 FatOhaUlh + ya’ mati ditulis a
e ditulis tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis i
pd S ditulis karim
4. Ldammah + wawu mati ditulis u
Uag b ditulis furi\d

VI. Vokal Rangkap

1 FatOhallh + ya’ mati ditulis ai
i ditulis bainakum
2. Fatllhallh + wawu mati ditulis au




[ ] g8 | | 1

| | Jse | ditulis | qaul

VIL. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

fuﬁ“ Ditulis a’antum
e | Ditulis u’iddat
a8 ol Ditulis la’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

SlAl Ditulis al-Qur’an
waladl) Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang
mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)-nya.

PPV | it is 5 as-Sama’
aadl) i ) asy-Syams
g ©
5 Z
> 0
IX. Penulisan kata-kata dalam ran >

Ditulis menurut bunyi atau pengucaﬁﬁiﬁiﬂgﬂgﬂ] @J

oy dll 599 dwel,al-furid!
FERTITY _Ditulis ahl as-Sunnah

]
INDONESIA

vi



ABSTRAK

Siti Asiyah : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament
(TGT) Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Siswa MTs Al-Munir Bandongan dan MTs Nurul
Ali Secang Magelang. Tesis, Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Islam
Indonesia, 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Team Games Tournament (TGT) Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Siswa MTs Al-
Munir Bandongan dan MTs Nurul Ali Secang Magelang.

Penelitian eksperimen ini menggunakan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang
diberi pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe TGT dan kelompok kontrol
yang diberi pembelajaran dengan menggunakan metode tanya jawab. Populasi penelitian
adalah siswa kelas VIII MTs Al-Munir Bandongan dan Mts Nurul Ali Secang Magelang.
Sample penelitian di MTs Al-Munir Bandongan berjumlah 28 sedangkan di MTs Nurul Ali
Secang berjumlah 24 siswa. Instrumen pep@unmpulan data adalah kuesioner dan lembar tes
soal pilihan ganda untuk mengetahui hasi gelajiiiswa/z Data penelitian ini diperoleh dari

hasil tes soal pilihan ganda dan kuesioner. ga
deskriptif.

aran kooperatif tipe TGT ini bisa

A U‘ﬂj J ngan dan MTs Nurul Ali Secang

Kata Kunci : Cooperative LeamLithTin {e;méaﬁ, g‘iﬁmﬁ( gT )
ISLLAM
INDONESIA

meningkatkan hasil belajar siswa di MTs
Magelang.
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ABSTRACT

Siti Asiyah : The application of Cooperative Learning Team Games Tournament ( TGT
tipe of the Arabic Language students at MTs Al-Munir Bandongan and MTs Nurul Ali Secang
Magelang Central Java. Tesis, Yogyakarta : Graduate School, Islamic University of
Indonesia, 2013.

This study aims to determine how to the application of Cooperative Learning Team
Games Tournament ( TGT ) tipe of the Arabic Language students at MTs Al-Munir
Bandongan and MTs Nurul Ali Secang Magelang Central Java.

This experiment study used two group, the experiment group who are taught using
Cooperative Learning Team Games Tournament ( TGT ) type and control group who were
taught using the method of question and answer. "Ihe population was student of second class
of MTs Al-Munir Bandongan and MTs Nurul-Ali Secang Magelang. The samlpe of MTs Al-
Mumr Bandongan 28 students and MTVN%AM Seécang Magelang 24 Students.The

questionnaire for students interest. The datajof; herstudyowas obtained from the result of the
written test and questionnaire. Then the data wémwanalyzed by description.

Result of study showed that there aré diffek@nt of |the rusult of the application of
Cooperative Learning Team Games Tournament- {TGT ) tipe of the Arabic Language
students at MTs Al-Munir Bandongan and’MTs\Nurul-Ali Secang Magelang Central Java
between the students who are using the model questlons and answers.

Key Word : Cooperative Learn‘u; MLME&&LI é" §ype
ISLAM

INDONESIA
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BAB 1
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah
Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa mayor di dunia yang dituturkan oleh
lebih dari dua ratus juta umat manusia. Bahasa ini digunakan secara resmi oleh
kurang lebih dua puluh negara. Dan karena ia merupakan bahasa kitab suci dan
tuntunan agama umat Islam sedunia, maka tentu saja ia merupakan bahasa yang

paling besar segnifikannya bagi muslim sedunia, baik yang

7
berkebangsaan Arab maupun bukan roé or linguistik, Hilary wise, dari

University of London mengungkap guage of the Koran the holy

book of Islam, it is taught as a sec Muslim states throughout the

world” '

Tidak ada bahasa QN Iohi Fmde Bdrdishabida yang 1ainnya.
Maksudnya, bahasa memiliki kc*thaAalMtatusnya, yaitu sebagai alat
komunikasi. Setiap komunilM@QNEﬁ&le di antara para pelaku
komunikasi. Namun pada sudut pandang yang lain, setiap bahasa memiliki
karakteristik tersendiri yang membedakannya dengan bahasa yang lain.
Karakteristik ini sekaligus sebagai kekuatan dalam hal tertentu dan tidak ada
tandingannnya. Demikian pula Bahasa Arab memiliki sejumlah karakteristik yang

membedakannya dari bahasa lain.

' Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, Cet 111, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar 2010) , hal. 1.
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Salah satu persoalan yang sering ditemukan dalam proses pengajaran Bahasa
Asing, khususnya Bahasa Arab adalah *’ pengayaan’ metodologi dan strategi
pembelajaran. Dari aspek materi sebenarnya pengajaran Bahasa Arab di kalangan
dunia pendidikan Islam bukan sesuatu yang asing. Karena dalam lingkungan ini,
Bahasa Arab bukan hanya sering digunakan dan diungkapkan dalam berbagai
aktifitas sehari-hari, seperti membaca al-Qur’an dan membaca do’a - do’a tetapi
juga sering digunakan sebagai istilah-istilah dalam percakapan sehari-hari, seperti

ucapan salam dan sebagainya. Napaun_date enyataannya, pengajaran Bahasa

Arab menjadi salah satu mata pelajara ianggap sulit dan membosankan’.

Kurang berhasilnya pembelajaté ; A%ab di tingkat Sekolah Menengah
0

Pertama juga dipengaruhi oleh ba yak fakto satunya adalah metode dan
strategi pembelajaran yang kura%ﬁ gl(%f?ﬂl{g%{f, dan menyenangkan. Fakta
menunjukkan bahwa AMLVIEBSEEM diselenggarakan
masih bersifat pemindahan isi (I$Lus AMM ). Tugas pengajar hanya
sebagai penyampai pokokl MQ,QME!& l(Ai pengajarpun menjadi
tumpul dalam mengadakan pembaharuan metode dan strategi pembelajaran.
Pembelajaran Bahasa Arab pada gilirannya bersifat monoton dari pengajar ke
peserta didik, tidak diarahkan ke partisipatori total siswa.

Gagasan untuk melakukan pengayaan terhadap strategi pengajaran Bahasa

Arab menjadi sesuatu yang urgen dikedepankan. Bila dibandingkan dengan

strategi pembelajaran bahasa Asing lainnya, bahasa inggris misalnya, pengajaran

2 Radliyah Zaenuddin, Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab, Cet 1
(Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), hal. 1
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Bahasa Arab tampak tertinggal jauh di belakang, baik dari segi strategi, interest
pelajarannya, maupun dari subtansi kaj iannya3 .

Selain faktor di atas yang berpengaruh dalam mencapai tujuan pendidikan
berkualitas adalah teknologi yang digunakan dalam kegiatan pendidikan dan
pembelajaran. Teknologi yang digunakan dewasa ini aplikasinya berupa
pemanfaatan proses dan produk teknologi komunikasi dan informasi (/nformation
and Communication Technologi yang disingkat ICT ). Untuk menerapkan ICT

yang tepat untuk meningkatkan

kualitas, efisiensi, dan efektivitas pembelajaran termasuk untuk

pembelajaran Bahasa Arab.

Melihat kondisi pembelajaran ab> ang terjadi di sekolah-sekolah

ne

umumnya sekarang ini, proses belﬁﬁir n%y:ljg;gum cenderung aktif, sedangkan
siswa lebih bersifat MNVER&JM melibatkan siswa
dalam proses pembelajaran, ;lisl.l_bAaM(anlah sekedar penyampaian
informasi dari guru kepadMNEMeteﬂibatan mental para

siswa, sekaligus tindakan atau pengalaman mereka.

Faktor utama dari siswa berupa background mayoritas siswa pendidikannya
dari Sekolah Dasar bukan dari Madrasah Ibtidaiyah sehingga mereka banyak
kesulitan untuk mempelajari Bahasa Arab sebagai mata pelajaran baru.

Fakta yang sering terjadi di sekolah, baik dari tingkat Sekolah Menengah

Pertama sampai tingkat atas, didapat berbagai macam masalah dalam pelajaran

3 Radliyah Zaenuddin, Metodologi dan Strategi Alternatif.......ibid, hal. 18
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Bahasa Arab, di antaranya adalah pemerolehan kemampuan berbahasa yang masih
kurang. Hal ini disebabkan rendahnya minat siswa terhadap Bahasa Arab karena
dianggap kurang gaul dibanding bahasa lain. Selain itu juga mereka kurang enjoy
dalam belajar, karena kebanyakan guru masih menggunakan metode ceramah
dalam mengajar. Situasi ini menyebabkan suasana kelas menjadi kaku dan
monotone dalam belajar, sehingga siswa menjadi pasif dan cenderung bosan

belajar Bahasa Arab.

yang kreatif dan inovatif yang me

daya nalar kreatifitas siswa. Usa

antara lain memilih metode yang te gan materinya dan menunjang

o 2 (((£5 o (£
s )

terciptanya kegiatan belajar mengjaljbér y;uig ondusif. Salah satunya dengan

menggunakan metodUMlM EIR&I;IF Aﬁr degan cara
mengelompokkan siswa dengarlsdka:Alian yang berbeda kedalam
kelompok-kelompok kecil.lml@HN‘E(&A siswa percaya bahwa

keberhasilan mereka akan tercapai jika setiap anggota kelompoknya berhasil.
Dalam pembelajaran ini setiap kelompok tidak hanya menyelesaikan tugas saja,
tetapi juga memastikan bahwa setiap kelompok tersebut menguasai tugas yang
diterimanya dan semua siswa dari setiap kelompok tersebut akan mendapat peran
secara merata.

Ada berbagai macam metode kooperatif, di antaranya adalah metode

kooperatif tipe Team Games Tournaments (TGT), tipe Students Teams
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Achievements Division (STAD), dan jigsaw. Teams Games Tournaments (TGT)
dan Students Teams Achievement Division (STAD) memang memiliki kemiripan,
satu-satunya perbedaan antara keduanya adalah TGT menggunakan game-game
akademik, sedangkan STAD menggunakan kuis-kuis individual pada tiap akhir
pelajaran‘.
Metode TGT merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif dengan
membentuk kelompok-kelompok kecil dalam kelas yang terdiri dari 4-5 siswa

yang heterogen, baik prestasi ak elamin, ras ataupun etnis. Dalam

TGT digunakan turnamen ak erkompetisi sebagai wakil dari

timnya melawan anggota tim lai ai hasil atau prestasi serupa pada

waktu lalu.

)
2
z
5

Pada prinsipnya pembelajargﬁw@]ﬁj tipe TGT sangat baik untuk
pembesarn. il i Yo R ikl B i besar yang
diperoleh siswa. Tidak menuthf~kémup@kinho/jalam penerapan metode TGT
pada pembelajaran Bahabi™dfab)dkah[iéhdapitidnAelebihan-kelebihan seperti

pada penerapan pembelajaran yang lain. Hal ini disebabkan pembelajaran
kooperatif memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut :
1. Dengan pembelajaran kooperatif memungkinkan adanya komunikasi di
antara anggota kelompok.
2. Siswa dapat lebih mudah melihat kesulitan siswa yang lain dan kadang —

~adang aapat menerangkan lebih jelas daripada yang dilakukan oleh guru.

* Robert Slavin, Cooperative Learning, Teori, Riset dan Praktik (Bandung: Nusa Media, 2005)
hal.143



3. Siswa dapat bekerja lebih daripada bekerja sendiri.
4. Siswa lebih termotivasi dan terlibat dalam proses pembelajaran.
5. Menumbuhkan persahabatan, saling menghargai dan bekerjasama yang
lebih baik karena adanya pengenalan diantara anggota kelompok.
Setelah mengetahui faktor-faktor yang melingkupi dan menghambat
pencapaian tujuan pembelajaran Bahasa Arab, tentunya peneliti ingin berusaha

dan mencoba mencari solusinya, yaitu melalui metode Teams Games

sebagai upaya untuk mengatasi peft s% a dalam belajar Bahasa Arab.
Adanya gagasan untuk mengetg

dimaksudkan untuk memenuhi k

“Butuban. unh pengajaran bahasa, khususnya
Bahasa Arab, sebab setiap orang’?;llejg : wgtl%q dibidang ini pasti menyadari
pentingnya metodoloh)hu MﬁRw AhSlon pendidik atau
pengajar.’ ISI_AM
B. Rumusan Masalah INDONESIA

Berangkat dari pembahasan tentang latar belakang masalah yang telah
dipaparkan di atas, maka masalah-masalah yang akan diketengahkan dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games

Tournament dalam pembelajaran Bahasa Arab di MTs Al-Munir Bandongan

dan di Mts Nurul Ali Secang Magelang ?

*  Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya........ ibid hal. 66.



C. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi
yang memadai tentang pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab dengan metode
kooperatif tipe Team Games Tournament siswa Mts Al-Munir Bandongan
Magelang dan Mts Nurul Ali Secang Magelang. Adapun secara khusus penelitian

ini bertujuan untuk :

Untuk mengetahui bagaim model pembelajaran Kooperatif
0 ISLAM P
tipe Team Games Tournc %lnbelajaran Bahasa Arab di MTs

yment
0 0
Al-Munir Bandongan dan| i lnz1Aly Secang Magelang
>
= ”
D. Manfaat Penelitian 5 >

Manfaat praktis penelitian mlfkf‘:‘jJIJ tﬂ:@? berikut :

s UNIVERSITAS

a. Siswa yang mengala.*vSﬁulA Mm pemahaman materi akan
terkurangi bebam*N@:@NEStﬁGames Tournament ).

b. Menumbuhkan semangat karjasama dalam belajar karena keberhasilan

o—

individu merupakan tanggung jawab kelompok.

2. Guru

a. Sebagai motivasi meningkatkan ketrampilan yang bervariasi yang dapat
memperbaiki sistem pembelajaran sehingga memberikan layanan yang
terbaik bagi siswa.

b. Guru dapat semakin bersemangat dalam belajar mengajar.



b.

Manfaat teoritis hasil peneliti
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Guru dapat semakin mantap dalam mempersiapkan diri dalam proses

pembelajaran.

Dapat menciptakan suasana kelas yang saling menghargai nilai-nilai

ilmiah yang bermotivasi untuk mengadakan penelitian sederhana yang

bermanfaat bagi perbaikan dalam proses pembelajaran dan meningkatkan

kemampuan bidang studi.

Sekolah

Dapat memberi sumbang?&m&i]\

perbaikan proses pembelajaian

Mendapat masukan tentang

pé

bagi sekolah dalam rangka
meningkatkan prestasi siswa.

dapat memajukan sekolah.

ah satu informasi awal yang

dapat digunakan sebagai pljal{anﬂ&:ty( pengembangan keilmuan dan

meningkatkan kualitaslpddaic/ G &l Fidlde Smbelajaran Bahasa
ISLLAM
E. Sistematika PembahaslN D O N E S I A

Penulisan tesis ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab memuat beberapa

Arab.

sub bab, dengan menggunakan teknik penulisan karya ilmiah yang telah

ditetapkan oleh Universitas Islam Indonesia. Adapun sistematikanya adalah

sebagai berikut :

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab pendahuluan ini berisi tentang latar

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat hasil penelitian,

dan sistematika penulisan tesis.
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Bab kedua adalah analisa teori tentang Model pembelajaran kooperatif tipe
Team Games Tournament (TGT).

Bab ketiga, dalam bab ini penulis akan memaparkan mengenai pelaksanaan
dan hasil penelitian tesis.

Bab keempat, bab ini merupakan inti dari penulisan tesis yang berisi tentang
analisis hasil penelitian yang meliputi paradigma penelitian, dan pembahasan hasil
penelitian.

Bab kelima, bab ini meru%an_pmumg yang berisi kesimpulan hasil
ISLAM

penelitian.

OAaN\

Pada bagian akhir memuat ter L%taka dan lampiran-lampiran.

UNIV@-?SITAS

SAENE

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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BAB II

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A.Telaah Pustaka

Penelitian dari Hanif Khoeriyah (2008) dengan judul Efektivitas Pembelajaran
Bahasa Arab dengan Metode Contextual Teaching and Learning pada Santri
Kelas VII C Pondok Modern Assalam Temanggung Tahun Ajaran 2007/2008.

Berdasarkan hasil penelitian ini

sebelumnya, guna untuk mengetahui efektivitas [metode tersebut, dari 3 siklus
pembelajaran yang dilaksanakan, mmmr sebagai pembanding dengan
nilai sebelum diter@MMERns WOA@ dapat menunjang
pembelajaran santri dalam mempfajali Balfdsa Apdb. Hal ini bisa dilihat dari nilai
santri yang meningkat. M{N & AT eaching cukup efektif
dan menunjang kemampuan para santri Pondok Pesantren Assalam Temanggung
dalam pembelajaran Bahasa Arab, dengan melihat adanya perbedaan nilai prestasi
santri yang lebih baik setelah diterapkannya metode Confextual Learning and

Teaching daripada sebelum diterapkannya metode ini.®

°  Hanif Khoeriyah, “’Efektivitas Pembelajaran Bahasa Arab dengan metode Kontextual
Teaching and Learning”, skripsi, Magelang , UMM, 2008, hal. 92
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Penelitian dari Moh Ibnu Abdissalam (2009) berjudul Peran metode Students

Team —Achievment Divisions (STAD) dalam peningkatan prestasi belajar Bahasa

Arab kelas XI MAN Pakem Sleman Yogyakarta.” Berdasarkan penelitian yang

telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

B

Konsep pembelajaran dengan metode Students Team —Achievment
Divisions (STAD) dapat diterapkan pada pembelajaran Bahasa Arab kelas

XI TPA MAN Pakem semester II tahun pelajaran 2008-2009.

Prestasi belajar Bahasa
) -

Team-Achievment Divisions (STwaé penelitian ini yang dimaksud
0n

adalah nilai yang diperolehf;flsi

bentuk nilai berupa angka vang /diberik oleh guru kelasnya setelah
melaksanakan tugas yang dl/wu J&%‘QJQL Bisa juga hasil yang berupa
kemampuan BMW&TA)& berupa latihan-
latihan maupun pengalamzl'slg.dMAetelah melakukan perbuatan

belajar Bahasa Arab) Fadilpo&ast Kbl p&ae i ini 1ebih menekankan

siswa pada aspek kognitif.

Pembelajaran metode Students Team-Achievment Divisions (STAD) dapat
berperan meningkatkan prestasi belajar siswa terhadap pelajaran Bahasa
Arab siswa kelas XI IPA MAN Pakem. Ini dilihat dari hasil pre-test
belajar Bahasa Arab siswa rata-rata 65.23 pada siklus I dan 70.23 pada

siklus 1. Sedangkan hasil nilai post-fest yang diperoleh setelah

7 Moh Ibnu Abdissalam, “Peran metode Students Team —Achievment Divisions (STAD) dalam
peningkatan prestasi belajar Bahasa Arab “, skripsi , Yogyakarta , IAIN Sunan Kalijaga, 2009 ,

hal. 91.
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pelaksanaan metode Students Team-Achievment Divisions (STAD)
diketahui nilai rata-rata Bahasa Arab siswa 71.42 pada siklus I dan 92,38
pada siklus II.

Penelitian dari Khamim Thohari yang  berjudul Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada Pelajaran Matematika Konsep
Transformasi ( 2001). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Metode ini sangat baik dip

bersosialisasi, cerdas secara cogn i j rdas dan matang mental dan

ini

2. Metode ini bekﬁwi&?ﬁn& belajar bertipe
Kinestetic (anak suka bergerak dJ&lldmAM (suka menyetuh,melakukan
sesuatt dan meraba) seru‘ M@@M E&‘Anak yang jika belajar
berkelompok hasilnya lebih maksimal).

Penelitian dari Ahmad Hifni yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) Terhadap Minat dan Hasil
Belajar Bahasa Arab di MTsN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta ( 2009 )*.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai

berikur:

*  Ahmad Hifni, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament
(TGT) Terhadap Minat dan Hasil Belajar Bahasa Arab. " Skripsi, IAIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta (2009 ). Hal. 89
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Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif ( Cooperatif
Learning ) tipe TGT terhadap hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai atau skor yang segnifikan dari analisis yaitu bahwa hasil
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Team Games Tournament (TGT) lebih tinggi daripada hasil belajar siswa
yang menggunakan metode tanya jawab.
Ada perbedaan secara segnifikan antara minat belajar siswa yang belajar
menggunakan model Cooperati ee ing tipe Team Games Tournament

(TGT ) dengan minat sis jar| dengan menggunakan metode

tanya jawab. Hal ini ditun lgkk arf-nilai atau skor yang segnifikan
= )
dari analisis yaitu bah i isﬁe yang menggunakan model

pembelajaran kooperatif tlpe Jlﬂeam ames Tournament ( TGT ) lebih

tinggi daripada @MMER&M&MW jawab.

Penelitian yang dilakukan Rllslh_nAle bahwa dalam pembelajaran
dengan menggunakan moM@iMEr& Aap dan perilaku siswa

berkembang kearah suasana demokratisasi dalam kelas. Di samping itu,
penggunaan kelompok kecil siswa mendorong siswa lebih bergairah dan
termotivasi dalam belajar °.

Penelitian Dra. Hj. Etin Solihatin, M.Pd, dkk ( 2001 ) yang dibiayai proyek
PGSM, dilakukan pada mahasiswa penyetaraan D-3 tahap II untuk mata kuliah

Pendidikan IPS di Universitas Negeri Jakarta, menemukan bahwa penggunaan

Ruwiyah, Penerapan Model Kooperatif Dalam Pembelajaran PAI , Skripsi, (Salatiga,
STAIN, 2012 ), hal 48.
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model Cooperative Learning sangat mendorong peningkatan prestasi mahasiswa
20%, dan dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk belajar mandiri."’

Mengkaji beberapa temuan terdahulu, tampaknya model Cooperative Learning
Menunjukkan evektivitas yang sangat tinggi bagi perolehan hasil belajar siswa,
baik dilihat dari pengaruhnya terhadap penguasaan m;'iteri pelajaran maupun dari
pengembangan dan pelatihan sikap serta keterampilan sosial yang sangat
bermanfaat bagi siswa dalam kehidupannya di masyarakat.

B. Kerangka Teori

a. Pengertian Model Pembelajs

Etin Solihatin dan Raharjo

e [l fIf=y
dari sekedar belajar kelompok c[ﬁi%k kerja, karena belajar dalam

cooperatif learning I@M Mﬁﬂlﬁlﬂrﬁs&g bersifat kooperatif
sehingga memungkinkan teljl&furAlMcara terbuka dan hubungan-

hubungan yang bersifat ifieriEpohehdi yhe fekfifdliantara anggota kelompok.

Disamping itu, pola hubungan kerja seperti itu memungkinkan timbulnya persepsi
yang positif tentang apa yang dapat mereka lakukan untuk berhasil berdasarkan
kemampuan dirinya secara individual dan sumbangsih dari anggota lainnya
selama mereka belajar secara bersama-sama dalam kelompok."!

Menurut Slavin Cooperative learning merupakan suatu pembelajaran yang

mengedepankan kerjasama dalam menyelesaikan tugas-tugas terstruktur. Oleh

' Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperatif Learning Analisis Model Pembelajaran ( Jakarta :
Bumi Aksara 2007 ), hal 13
""" Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperatif Learning Analisis Model ............... ibid hal 4-5.
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karena itu dalam kegiatan kooperatif terjadi pencapaian tujuan secara bersama-
sama yang sifatnya merata dan menguntungkan. “ Cooperative learning refers to
a variety of teaching methods in which students work in small groups to help one

another learn academic content “. Artinya bahwa pembelajaran kooperatif
merujuk pada berbagai macam metode pengajaran dimana siswa bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lain dalam

mempelajari materi pelajaran. Dalam kelas kooperatif, para siswa diharapkan

dapat saling membantu, saling rl‘?ldiﬁkllﬂki\”an argumentasi untuk mengasah
ISLAM

pengetahuan yang mereka kuas(é)i itu /gen menutup kesenjangan dalam
pemahaman masing—masing”. % v %

Anita Lie mendefinisikan “ goop jve i(g rning sebagai sistem kerja atau
belajar kelompok yang te:rstruktufl‘f:\;f.t:‘gJ 5 Jnenjelaskan bahwa pembelajaran

dengan Cooperative lerymg]ditafifar-dbngaf-siti-giridbbdzai berikut'” :
1) Siswa bekerja dalam tin] fimglk mefibaphi Abjuan belajar
2) Tim-tim terdiri §@Jgisyasipial fangSepfdstasi rendah, sedang dan
tinggi.
3) Bilamana mungkin, tim-tim itu terdiri dari campuran ras dan budaya.

4) Sistem reward-nya berorientasi kelompok dan individu.

12
13

Robert Slavin, Cooperative Learning, Teori, Riset dan Praktik ........... ibid hal. 2.
Anita Lie, Cooperative Learning : Mempraktekkan Cooperative Learning di ruang-ruang
kelas. (Jakarta: Grasindo 2008), hal 18.
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Dengan demikian, model cooperative learning dikembangkan untuk mencapai
empat tujuan penting yaitu, prestasi akademis, toleransi, penerimaan terhadap
keanekaragaman, dan pengembangan keterampilan sosial.

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luar meliputi semua jenis
kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang diarahkan oleh guru. Kelompok
bukanlah semata-mata sekumpulan orang. Kumpulan disebut kelompok apabila
ada interaksi, mempunyai tujuan, berstruktur, dan groupnes.”

Pembelajaran kooperatif adal embelajaran yang melibatkan

partisipasi siswa dalam satu kelg saling berinteraksi'. Dalam

Dalam model ini siswa memiliki foa g jawab, yaitu mereka belajar untuk

dirinya sendiri dan membantu seiﬁmmmégg;q(elompok untuk belajar. Siswa

belajar bersama dalaW\gﬁEReg‘{rr rﬁ}@apat melakukannya
scorang dii. ISLLAM
Cooperative learm’nglN@c@MiEn&lﬁ siswa yang dilakukan

dengan cara berkelompok. Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian

kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu
utuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.Cooperative learning
adalah teknik pengelompokan yang didalamnya siswa bekerja terarah pada tujuan

belajar bersama dalam kelompok kecil yang umumnya terdiri dari 4-5 orang,

" Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, ( Y ogyakarta : Pustaka

—-:ajar 2009 ), hal 57
' Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru.( Jakarta:
Rajawali Press 2010), hal.25
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belajar kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam pembelajaran yang
memungkinkan siswa bekerja bersama untuk memaksimalkan belajar mereka dan
belajar anggota lainnya dalam kelompok tersebut'®.

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Cooperative Learning adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar
dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang
berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok , setiap anggota saling

bekerjasama dan membantu untuk W bahan pembelajaran.

0
ﬁen‘ has  diantara  model-model
n
2>

an penghargaan yang berbeda

Pembelajaran  Cooperative

pembelajaran menggunakan suatu

untuk meningkatkan pembelajaran éw A

Model pembelajaran Cooperativg’ggjéi:n? JIE;J cgan kebiasaan pendidikan yang
menekankan pada pemhg)NlME B m aA»pSlek , pembelajaran
aktif, lingkungan pembelajara:l slg_ ApM’e dan perbedaan budaya

masyarakat yang bermacan'l-m:D O N E s I A

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar mengajar yang
mengelompokkan siswa dari berbagai tingkat kemampuan ke dalam beberapa tim
kecil, bertujuan untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar. Pembelajaran
kooperatif memberikan ide bahwa siswa yang bekerjasama dalam belajar dan
bertanggung jawab terhadap teman satu timnya membuat diri mereka belajar sama

baiknya.

' Rusman, Model-model Pembelajaran.............ibid, hal.27
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Manfaat lain dari pembelajaran kooperatif adalah mengembangkan
pemahaman materi akademis, penguatan keterampilan sosial, memberikan
kesempatan kepada siswa dalam mengambil keputusan, menciptakan lingkungan
belajar yang aktif, mendorong penerimaan diri siswa, menghargai perbedaan gaya
belajar siswa, meningkatkan rasa tanggung jawab siswa dan fokus terhadap
kesuksesan seluruh siswa.
Apalikasinya dalam pembelajaran di kelas, model pembelajaran ini

mengetengahkan realita kehidup yang dirasakan dan dialami oleh

siswa dalam kesehariannya, deng

kelas. Model pembelajaran ini wa keberhasilan dalam belajar

bukan semata-mata diperoleh dar juga bisa dari pihak lain yang

terlibat dalam pembelajaran itu,

b.Ciri-Ciri dan UnshF*Utisuy/Mod d-Befmhdiajardh, Kooperatif

Menurut'’ Anita Lie adfllepﬁMses belajar mengajar dalam
Cooperative Learning , yi.N D O N E S I A

a. Saling ketergantungan positif

Tidak ada satu hal pun di dunia ini yang bisa dikerjakan oleh seorang saja
tanpa meminta dan melibatkan orang lain. Artinya bahwa kerja kelompok adalah
kebutuhan yang sangat vital untuk mencapai hasil yang maksimal. Karena
seseorang tidak dapat mencapai tujuan nya sendiri, setiap individu harus bekerja

bersinergis dan sistematis dengan individu-individu lainnya. Karena kerja

'7 Anita Lie, Cooperative Learning : Mempraktekkan Cooperative Learning........... ibid hal 31-35.
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kelompok sangat bergantung pada usaha setiap inividu. Saling ketergantungan
positif artinya setiap anggota kelompok diberi tugas yang harus dikerjakan dan
hasilnya diinformasikan kepada anggota kelompoknya.

b. Tanggung jawab perseorangan

Unsur yang kedua ini merupakan implikasi dari unsur yang pertama.Karena
setiap siswa (individu anggota kelompok ) diberi tugas , maka mereka akan
bertanggung jawab dalam menginformasikan dan menjelaskan tugasnya tersebut

kepada teman kelompoknya. Den

akan mendapatkan tuntutan dari

teman-teman sekelompoknya.

c. Tatap Muka

t

Unsur yang paling menonjol ' oﬁ:?}lztive Learning ini adalah tatap
muka antar anggota k@M M ER‘&M@ tatap muka ini akan
membentuk satu sinergis antar I.&(It_a_kAM Sinergis yang dibentuk dalam
kelompok akan melahirkliN@@NElﬁ*iAwmanfaatkan kelebihan
anggota kelompok lainnya, dan mengisi kekurangan masing-masing.

d. Komunikasi antar anggota

Secara tidak langsung unsur ini melatih setiap anggota kelompok untuk
terampil berkomunikasi. Keterampilan berkomunikasi tidak serta merta
didapatkan oleh anggota kelompok belajar. Keterampilan ini memerlukan latihan

dan proses yang panjang. Proses terampil dalam berkomunikasi akan sangat
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bermanfaat dalam rangka memperkaya pengalaman belajar dan perkembangan
pembinaan mental dan setiap anggota kelompok belajar.

e. Evaluasi proses kelompok
Evaluasi proses kelompok dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
dinamika yang terjadi pada masing-masing kelompok. Apakah seluruh anggota

kelompok terlibat aktif atau tidak. Dalam evaluasi proses kelompok inilah akan

ditentukan.

Roger dan David Johnson men, 7t tidak semua belajar kelompok
bisa dianggap pembelajaran koopagitiw /Z;encapai hasil yang maksimal,
pembelajaran kooperatif harus memgap %suris, yaitu :

Z
a. Positive interdependence ( salin, ngan positif

Unsur ini menunjukkan bahw/b;ﬁyjﬁa;nﬂ Jp%} lajaran kooperatif ada dua
pertanggungjawaban MMVER]&W&IA& yang ditugaskan
kepada kelompok. Kedua, menjlslsﬂwAMa kelompok secara individu
mempelajari bahan yang ditiERINE S| A

b. Personal responsibility ( Tanggungjawab perseorangan )

Pertanggungjawaban ini muncul jika dilakukan pengukuran terhadap
keberhasilan kelompok. Tujuan pembelajaran kooperatif adalah untuk membentuk
semua anggota kelompok menjadi anggota kelompok yang kuat. Tanngungjawab

perorangan adalah kunci untuk menjamin semua anggota yang diperkuat oleh

'® Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi ....... ibid hal 58-61
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kegiatan belajar bersama. Artinya, setelah mengikuti kelompok belajar bersama,
anggota kelompok harus dapat menyelesaikan tugas yang sama.
c. Face to face promotive interaction ( Interaksi Promotif )
Unsur ini sangat penting karena dapat menghasilkan saling ketergantungan
positif. Ciri-ciri interaksi positif adalah :
- Saling membantu secara efektif dan efisien.
- Saling memberi informasi dan sarana yang diperlukan .

- Memproses informasi bers. bih efektif dan efisien.

7))
- Saling mengingatkan. g
0n

- Saling membantu dalam |fhe mengembangkan argumentasi
2

serta meningkatkan ke%amp wawasan terhadap masalah yang

dihadapi. %ﬂj&iﬂ‘@}
- suimgperast ) NIV ERSITAS

- Saling memotivasi untu‘ Srh&rm Mhasilan bersama.
d. Interpersonal Skil' NEls I A

Unsur keempat pembelajaran kooperatif adalah keterampilan sosial. Untuk
mengkoordinasikan kegiatan peserta didik dalam pencapaian tujuan, peserta didik
harus : Saling mengenal dan mempercayai, Mampu berkomunikasi secara akurat
dan tidak ambisius, Saling menerima dan saling mendukung, Mampu

menyelesaikan konflik secara konstruktif.
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e. Group processing ( pemrosesan kelompok ).

Pemrosesan mengandung arti menilai. Melalui pemrosesan kelompok dapat
diidentifikasi dari urutan atau tahapan kegiatan kelompok dan kegiatan dari
anggota kelompok. Siapa diantara anggota kelompok yang sangat membantu dan
siapa yang tidak membantu. Tujuan pemrosesan kelompok adalah meningkatkan
efektivitas anggota dalam memberikan kontribusi terhadap kegiatan kolaboratif
untuk mencapai tujuan kelompok. Ada dua tingkat pemrosesan yaitu kelompok

kecil dan kelas secara keseluruhan.

s
‘
X
)
-}
=
=
~
g
b
=
=3

c.Langkah-langkah dan Prose

Terdapat enam langkah utam di dalam pelajaran yang

NIVERSI

menggunakan pembelajaran ko dimulai dengan guru
menyampaikan tujuan pelajaran i v o belajar. Fasc ini
diikuti oleh penyajian ihfgrat], Sef gkt doageh BabéMbacaan daripada secara
verbal. Selanjutnya, siswa dikeldmpkkan/e didln tim-tim belajar. Tahap ini

diikuti bimbingan guru PHMQN&SIA menyelesaikan tugas

bersama mereka. Fase terakhir pembelajaran kooperatif meliputi presentasi hasil
akhir kerja kelompok, atau evaluasi tentang apa yang telah mereka pelajari dan

memberi penghargaan terhadap usaha-usaha kelompok maupun individu'®.

' Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme........ ibid, hal.211



Tabel 1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Tahap Kegiatan Perilaku guru

Tahap 1 | Menyampaikan Guru  menyampaikan  semua  tujuan
tujuan dan motivasi | pembelajaran yang ingin dicapai dan
siswa memotivasi siswa

Tahap 2 | Menyajikan Guru menyampaikan informasi kepada siswa
informasi

Tahap 3 | Mengorganisasikan | Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
siswa kedalam | cara membentuk kelompok belajar
kelompok belajar

Tahap 4 | Guru membimbing | Guru membimbing kelompok-kelompok
kelompok- belajar pada saat mereka mengerjakan tugas
kelompok belajar ISLAM

Tahap 5 | Evaluasi 1 mengevaluasi hasil belajar tentang

i dipelajari

Tahap 6 | Memberikan -cara untuk menghargai

penghargaan pun hasil belajar individu

ST

Prosedur pembelajaran kooperatif pada prinsipnya terdiri atas empat tahap®,

yaitu sebagai berikut : UNIVERSITAS

1. Penjelasan materi : tahleMhapan penyampaian pokok-
pokok materi pelajlm QQ m%m kelompok. Tujuan

utama tahapan ini adalah pemahaman siswa terhadap pokok materi

pelajaran.

2. Belajar Kelompok : tahapan ini dilakukan setelah guru memberikan

penjelasan materi, siswa bekerja dalam kelompok yang telah dibentuk

sebelumnya.

% Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme....ibid, hal.212
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3. Penilaian : Penilaian dalam pembelajaran kooperatif bisa dilakukan
melalui tes atau kuis, yang dilakukan secara individu atau kelompok. Tes
individu akan memberikan penilaian individu, sedangan tes kelompok
akan memberikan penilaian pada kemampuan kelompoknya, seperti
dijelaskan Sanjaya *' “ Hasil akhir setiap siswa adalah penggabungan
keduanya dan dibagi dua. Nilai setiap kelompok memiliki nilai sama

dalam kelompoknya. Hal ini disebabkan nilai kelompok adalah nilai

bersama dalam kelompokn/va—lgﬁp\me:gpakan hasil kerjasama setiap

< Z
anggota kelompoknya.”  |< ¢ S
0 0
4. Pengakuan tim : adalah pcuime %ang dianggap paling menonjol
z "
4 2
atau tim paling berprestasi| dn diberikan penghargaan atau

hadiah, dengan harapan dapﬂm § Jm untuk terus berprestasi lebih
k.  UNIVERSITAS

d.Teori yang melandasi pemb<DihrasfNoDeAtif

Menurut Slavin 2 add [N 26CD Pl Sodoldelandasai keberhasilan

pembelajaran kooperatif yaitu teori motivasi dan teori kognitif.
1)Teori Motivasi

Perspektif motivasional pada pembelajaran kooperatif terutama memfokuskan
pada penghargaan atau struktur tujuan dimana parasiswa bekerja (melaksanakan

kegiatan) menidentifikasikan tiga struktur tujuan yaitu :

2! Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalism ...... ibid, hal.213

ZRobert Slavin, Cooperative Learning, Teori, Riset dan Praktik ........... ibid hal. 34.
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a) Kooperatif, dimana usaha-berorienrasi-tujuan dari tiap individu memberi
kontribusi pada pencapaian tujuan anggota lain.
b) Kompetitif, dimana usaha-berorientasi-tujuan dari tiap individu
menghalangi tujuan anggota lainnya.
¢) Individualistik, dimana usaha-berorientasi-tujuan dari tiap individu tidak
memiliki konsekuensi apapun bagi pencapaian tujuan anggota lainnya.

Berdasarkan pandangan teori motivasi diatas, struktur tujuan kooperatif

mendorong teman kelompoknya be

penghargaan kepada Neldpdk Ul frercifmial s€iiD penghargaan antar
perorangan sedemikian rupa selli&l_a,né[Mympok akan saling memberi
penguatan sosial sebagai MD@NE&‘Aengmjaan tugas teman

sekelompoknya. Tujuan kooperatif disini adalah untuk menciptakan norma-

QLJ

: maksimal. Dengan kata lain

norma yang pro-akademik diantara para siswa, karena norma-norma pro-
akademik memiliki pengaruh yang amat penting bagi pencapaian siswa.
2)Teori Kognitif

Teori ini menekankan pada pengaruh dari kerjasama itu sendiri apakah

kelompok tersebut mencoba meraih tujuan kelompok ataupun tidak. Teori ini juga
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mengukur efek-efek dari bekerjasama dalam diri individu. Teori ini
dikelompokkkan dalam dua kategori :

1) Teori pembangunan
Asumsi dasar teori pembangunan adalah bahwa interaksi diantara para siswa
berkaitan dengan tugas-tugas yang sesuai meningkatkan penguasaan mereka
terhadap konsep kritik. Piaget mengatakan bahwa” pengetahuan tentang
perangkat sosial — bahasa, nilai-nilai, peraturan, moralitas dan sistem simbol-

hanya dapat dipelajari dalam int orang lain. Penelitian didalam

7
tradisi penganut paham Piaget tefah pada konservasi ( kekekalan ),
n

k tertentu dari tiap objek akan

Terdapat dukungan besar terhéﬂﬂ@éﬂg; ahwa interaksi diantara teman
sebaya dapat memba@ MMER&?FA Sdak mampu melihat

kekekalan ) menjadi conserversl(&bguﬂiMekekalau ). Banyak study yang

telah menunjukkan bahu“@ c@ }:Aonservers yang usianya

sebaya bekerja secara kolaboratif mengerjakan tugas-tugas yang menuntut

kemampuan konservasi, anak-anak yang non-conservers umumnya dapat

membangun dan menjaga konsep-konsep konservasi.

#  Robert Slavin, Cooperative Learning, Teori, Riset dan Praktik ........... ibid hal. 36-38.
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2)Teori Elaborasi Kognitif

Teori ini mempunyai pandangan yang berbeda dengan perspektif elaborasi dari
sudut pandang pembangunan. Penelitian dalam psikologi kognitif telah
menemukan bahwa agar informasi dapat disimpan didalam memori dan terkait
dengan informasi yang sudah ada dalam memori itu, maka orang yang belajar
harus terlibat dalam kegiatan restruktur kognitif atau elaborasi dari suatu materi.
Sebagai contoh menulis rangkuman dari pelajaran yang telah disampaikan adalah

pelajaran tambahan yang lebih bai

membuat rangkuman menuntut si ﬁa .asi dan memilih materi yang

..g efektif adalah menjelaskan

2.Pembelajaran Kooperatif tipe T’ ,éj gfﬂsﬁ%umamem (TGT)
a) Team Games TourkpdAN| N/ ER SITAS

Team Games Tournament ada}atslab AN Medlegi atau model pembelajaran
kooperatif yang melibatka] PN{EEDEINET-ZD b\ ada perbedaan status,

melibatkan peran siswa sebagai futor sebaya dan mengandung unsur permainan
dan penguatan. Secara umum TGT sama dengan STAD kecuali satu hal, yaitu
menggunakan turnamen akademik, menggunakan kuis-kuis, dan sistem skor
kemajuan individu, dimana siswa berlomba sebagai wakil tim mereka dengan

anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti mereka®*.

? Robert Slavin, Cooperative Learning, Teori, Riset dan Praktik ........... ibid hal. 163.
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Aktivitas belajar dengan permain yang dirancang TGT memungkinkan siswa
dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama,
persaingan sehat dan keterlibatan belajar. Menurut Anita Lie Ada 5 deskripsi
komponen utama dalam TGT *, yaitu :
1)Presentasi kelas
2)Tim
3)Game

4)Turnamen

; 0 /Z
5)Team recognize § z
4 0o
b) Rancangan Team Games T ounﬁm %
>
= %
Menurut Slavin **Langkah-lan paran kooperatif tipe TGT disusun

wo 2

dalam 2 tahap, yaitu pra kegiataniog
dipersiapkan dan renchn} Redfatap/ Rindfar Kegidiah niénefambarkan secara rinci
aktivitas pembelajaran yang terchfiturh dalafh, rghcna kegiatan.

a)Pra kegiatan pembelajatiN| [ D) O NE S| A

(1) Persiapan

jara '}Jmenggambarkan hal yang perlu

(a) Bahan/materi
(b) Membagi siswa kedalam kelompok

(c) Membagi siswa kedalam meja turnament

#  Anita Lie, Cooperative Learning : Mempraktekkan Cooperative Learning,.......... ibid, hal 59

26 Robert Slavin, Cooperative Learning, Teori, Riset dan Praktik ........... ibid hal. 170.
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(b) Rencana kegiatan
(1) Mengajar : menyampaikan pelajaran
(2) Belajar kelompok : siswa belajar dengan menggunakan lembar kerja dalam
kelompok untuk menguasai materi.
(3) Turnamen : siswa memainkan pertandingan akademik dalam regu
berkemampuan homogen, masing-masing meja turnamen berisi tiga
anggota.

(4) Penghargaan kelompok : skor kelompok dihitung berdasarkan skor anggota

kelompok turnamen.

(c) Rincian kegiatan pembelaj

a) Pembukaan : Beritahu sis n mereka pelajari, mengapa itu

penting, bangkitkan keingintahum ol i j ljemonstrasi yang menakjubkan,
masalah sehari-hari a@MW.ERiS*ﬂ?aA@nembuat kelompok
dan kaji secara singkat segala rmlcs Eanm informasi prasyarat.

b) Pengembangan : TCM@NE& Ain dicapai

(1) Pusatkan kepada pegertian, bukan hafalan.

(2) Demonstrasikan konsep atau keterampilan secara aktif dengan
menggunakan alat bantu.

(3) Sering menilai kemajuan siswa dengan mengajukan banyak pertanyaan.

(4) Jelaskan mengapa suatu jawaban siswa benar atau salah

(5) Pindah ke konsep berikutnya sesegera mungkin begitu siswa

menguasainya.
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¢)Praktik terbimbing: minta siswa mengerjakan soal atau contoh kemudian
panggil secara acak, kemudian diadakan :

(1) Belajar kelompok : siswa belajar menggunakan lembar kerja

(2) Turnamen : kompetisi tiga anggota yang berkemampuan homogen dalam
setiap meja turnamen.

(3) Penghargaan kepada kelompok : penggambaran skor kelompok serta

memberikan penghargaan.
(4) Refleksi : Gunakan refleksi m}mk-me-l-ibm-ke\majuan siswa dan keberhasilan
ISLAM

guru. d",

d)Hakekat Team Games Tourname

NIVERSITAS
ISINOAN

Menurut Baharuddin, salah sati

‘f)

gi pendidikan adalah bahwa

@%

guru tidak begitu saja membenkaﬁ”per&%’uan Jkepada siswa, tetapi siswalah

yang harus aktif mehm"nvmm i mereka sendiri.
Pendekatan konstruktivistik dalz}SllajaAaMnbelajaran didasarkan pada
perpaduan antara psikologi M@M&Aﬂah satu konsep dasar
pendekatan konstruktivisme dalam belajar adalah adanya interaksi sosial individu
dengan lingkungannnya.

Aliran konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang
menekankan bahwa kita adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri. Selain itu,
aliran konstruktivisme juga aliran yang mengembangkan pandangan tentang

belajar yang lebih menekankan pada empat komponen, yaitu sebagai berikut :



31
1)Siswa membangun pemahamannya sendiri dari hasil mereka belajar bukan
disampaikan pada mereka.
2)Pelajaran baru sangat tergantung pada pelajaran sebelumnya
3)Belajar dapat ditingkatkan dengan interaksi sosial
4)Penugasan-penugasan dalam belajar dapat meningkatkan kebermaknaan proses
pembelajaran.

Pengembangan berbagai strategi mengajar sampai pada pelibatan dan
pemberian kesempatan pada sisw. tuk_me ukan eksplorasi keilmuan akan
mempengaruhi proses pembelajz. we% ve Learning sebagai model

gan|konstruktivisme adalah sebuah

S

n
pembelajaran yang dikembangkan &ém

model pembelajaran yang menekankas!ada akivitas dimana siswa. belajar
membangun sendiri pengetahuanaifi) DeROL: airan yang mendasari model
pembelajaran ini adalal NIV ER SITA S

1)Pengetahuan ditemukan, dibenthihn dikomBhadian oleh siswa.

2)Siswa membangun pengM@NE s I A

3)Pengajar perlu berusaha mengembangkan kompetensi dan kemampuan siswa.
4)Pendidikan adalah interaksi pribadi diantara para siswa dan interaksi antara guru
dan siswa.

Prinsip mengajar dengan strategi atau metode pembelajaran kooperatif adalah
cara mengajar yang melibatkan aktivitas siswa secara maksimal dalam proses

belajar baik kegiatan mental intelektual, kegiatan emosional, maupun kegiatan

¥ Anita Lie, Cooperative Learning : Mempraktekkan Cooperative Learning........ ibid, hal 5.
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fisik secara terpadu. Penerapan strategi atau metode ini dalam pembelajaran
Bahasa Arab dirasa sangat tepat karena strategi ini lebih mudah diterapkan dan
menuntut aktifitas siswa dalam belajar. Mengajar dengan menerapakan strategi
seperti ini berarti menciptakan sistem lingkungan yang memungkinkan semua
kemampuan siswa dapat dikembangkan dalam proses belajar.
3.Pembelajaran Metode Tanya Jawab

Menurut Saiful Bahri Djamarah®® metode tanya jawab adalah suatu cara

ili arakat _mbtpun Zekolah. Metode tanya jawab

memiliki kelebihan dan kekurangan' ﬁ%&@&g

Kelebihan Metode Tadyivbb/ =R SI TA S

a) Pertanyaan dapat menarikdah mésiudn perhatian siswa, sekalipun
ketika itu siswa sddangl bl pngFipaimt ubali tegar dan hilang

kantuknya.

b) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir,
termasuk daya ingatan.

¢) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab dan

mengemukakan pendapat.

*®  Syaiful Bahri Djamarah, Satrategi Belajar Mengajar, ( Jakarta, Rineka Cipta 2010 ). Hal 94-
95.
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Kekurangan Metode Tanya Jawab :

a) Siswa merasa takut, apalagi bila guru kurang dapat mendorong siswa
untuk berani, dengan menciptakan suasana yang tidak tegang melainkan
akrab.

b) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berfikir dan
mudah dipahami siswa.

c) Waktu sering banyak terbuang, terutama apabila siswa tidak dapat

menjawab pertanyaan sampai iga orang.

d) Dalam jumlah siswa yan i mungkin cukup waktu untuk

Metode tanya jawab ini memp kelebihan, sehingga peneliti

mengambil metode ini sebagai metod%%mg‘; g karena :

a.Lebih mengaktifkan §sh ilahafnfradadnanmftoddcdama.
b.Siswa lebih cepat mengerti. l&la_aAyMsempatan bagi siswa untuk

menanyakan hal-hal yang MN@‘@M’E S I A

c.Mengetahui perbedaan pendapat antara siswa dan guru, sehingga dapat
membawa ke arah diskusi.

Tujuan utama penggunaan metode tanya jawab bermaksud untuk
menumbuhkan minat siswa, karena selama ini image pembelajaran bahasa siswa
lebih banyak mendengarkan dari guru, pembelajaran terlihat kaku. Selain itu,

memotivasi anak untuk bertanya selama proses belajar mengajar berlangsung,
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baik dari guru yang bertanya kepada siswa, atau sebaliknya siswa yang bertanya
kepada gurunya.”’

Adapun penggunaan metode tanya jawab dalam penelitian ini adalah sebagai
metode pembanding dari kelas eksperimen yaitu menggunakan model 7Team
Games Tournament ( TGT ). Diharapkan dengan menggunakan metode ini
perbedaan yang dihasilkan dalam penelitian tidak jauh berbeda antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen.
4.Pembelajaran Bahasa Arab

a.Pengertian

Bahasa Arab merupakan mata mengembangkan keterampilan

berkomunikasi lisan dan tulisan i dan mengungkap informasi,
pikiran, perasaan serta mengembanﬁi‘ééIJ m(p J)g:’é}etahuan, teknologi, dan budaya.

Adapun hal yang patuum IiME R&EFA& bila ingin belajar
Bahasa Arab yaitu : Pertama, lI(&im AeM bagaimana kosakata tersebut
diramu®. Oleh karena itu,l mmlmm suatu kunci utama
apabila seseorang ingin pintar dalam berbahasa asing khususnya Bahasa Arab.
Menurut Musthafa Al-Ghulayani dalam bukunya yang berjudul jami al-Durus
al-Arabiyyah dijelaskan bahwa Bahasa Arab adalah kata-kata yang disususn dan
digunakan oleh orang-orang arab untuk mengungkapkan tujuan-tujuan mereaka.’'
Bahasa arab dibagi menjadi dua, yaitu Bahasa Arab fusha dan ‘ammiyah.

Bahasa Arab fusha adalah Bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan Al-Qur an

* Radliyah Zaenuddin, Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran...... ibid, , hal 79.
% Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya ..... ibid, hal. 123
Suja’i, Inovasi pembelajaran Bahasa Arab, ( Semarang : Wali Songo Press 2008). Hal 15

31
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dan furas Arab secara keseluruhan sebagai bahasa yang digunakan dalam forum-
forum resmi dan mengungkapkan pemikiran secara umum. Bahasa Arab
‘ammiyah adalah Bahasa Arab yang dipakai dalam keadaan biasa, yang berlaku
didalam percakapan sehari-hari.*?
b.Fungsi dan Tujuan

Mata pelajaran Bahasa Arab merupakan mata pelajaran yang berfungsi sebagai
alat pengembangan diri peserta didik dalam bidang komunikasi, ilmu

pengetahuan, teknologi dan seni b demikian mereka tumbuh dan

berkembang menjadi warga neg terampil, dan berkepribadian

Indonesia serta siap mengambil ba bangunan nasional.

ISTNO

Bahasa Arab juga mempuny. sar sebagai tempat dan alat

pemikiran sebuah umat manusia bﬁk&%&%m dengan persoalan rasioanal
atau logika maupun pekashhin N ifigirtm Senihgfa femikiran sustu umat akan
tampak dan terlihat melalui sdbuahl baifa Andka. Sclain itu bahasa juga
berfungsi untuk membubl NsEscbfaob WEGaD hufpu untuk  melakukan

komunikasi dengan orang lain atau bahasa sebagai alat komunikasi antara satu
dengan yang lain. Oleh karena itu orang belajar bahasa Arab termotivasi oleh dua
hal yaitu : ingin mengungkapkan ide dan mengetahui pemikiran Arab, atau ingin

berinteraksi atau berhubungan dengan penutur asli bahasa Arab.*

2 Imam Makruf, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif , ( Semarang : Need’s Press 2009 ),
hal. 3.
3 Suja’i, Inovasi pembelajaran Bahasa Arab..... ibid, Hal 15.



36

Selain itu mata pelajaran Bahasa Arab secara umum mempunyai tujuan agar
para peserta didik berkembang dalam hal** :
1)Kemampuan mendengar, berbicara, membaca dan menulis secara baik.
2)Berbicara secara sederhana tapi efektif dalam berbagai konteks untuk
menyampaikan informasi, pikiran dan perasaan serta menjalin hubungan sosial
dalam bentuk kegiatan yang beragam, interaktif, dan menyenangkan.
3)Menafsirkan isi berbagai bentuk teks tulis pendek sederhana dan merespon
asi, mengungkap pikiran, dan
perasaan.

4)Menulis kreatif meskipun pe berbagai bentuk teks untuk

menyampaikan informasi, men N perasaan.

S)Menghayati dan menghargai ka:y’
6)Kemampuan untuk berdibkdi Nof| fren bartafisisltels dobahritis.

Tujuan pembelajaran  Bahgb &S hrab/AIMA sebagai alat berhubungan
sedemikian erat antara tujdgnN{ing) KeplbHiEap Sl uang lingkup materi ajar

urutan penyajian, sistem dan metode yang digunakan. Tentang sistem dan metode
alternatif yang harus dipilih adalah all in one system and aural-oral approach.
Namun pendekatan dan sistem ini membutuhkan fasilitas sarana fisik yang sangat
mahal karena sebuah lembaga yang ingin menerapkan sistem dan pendekatan

tersebut harus menyediakan dan menunjangnya dengan sarana fisik yang memadai

** Depag, standar nasional pendidikan standar isi dan standar kompetensi lulusan tingkat Mts,
( Jakarta : Depag 2006 ), hal 2-3.
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Pertama, isim yang meliputi isim mufrad dan jama’, Kedua, fiil yang meliputi fiil
madhi dan mudharik, Ketiga, huruf jar.®
d)Karakteristik Bahasa Arab

Menurut Chaidar Alwasilah setiap bahasa adalah komunikatif bagi penuturnya.
Ini berarti bahwa tidak ada satu bahasapun yang lebih unggul dibandingkan
dengan bahasa lainnya, karena semua bahasa bersifat sama yaitu sebagai alat
komunikasi. Namun apabila bahasa dilihat dari sudut pandang yang lain,
terlihatlah perbedaan dan karakteristikdari setiap bahasa. Karakteristik inilah yang
merupakan sebagai kekuatan dan<bahkan,dalam hal tertentu tak ada tandingnya.
Begitu pula Bahasa Arab memphnyai Karakteristik yang membedakannya dari
bahasa lain. Saedangkan menurut-Utsman'Amin karakteristik pokok Bahasa Arab
dapat dilihat dari segi : kaitan mentalistik’ subjek-predikat, kehadiran individu,
retorika paralel, i’rab dan dinamika serta-kekuatan.

Nayif Ma’ruf juga berpendapatsbahwakarakiéristik Bahasa Arab dapat dilihat
dari segi : keutamaan makna, kekayaan Kosa-katarintegrasi dua kata, dan analogi.

Dari kedua pendapat diatas, tentu ini merupakan karakteristik Bahasa Arab
yang jika dibandingkan dengan bahasa lain, maka teriihatlah perbedaannya. Tetapi
karakteristik inj sangat terlihat apabila diambil dari satu sisi. Dan apabila dilihat
dari sisi yang lain, misalkan dari fungsinya, bahasa hanyalah sebagai alat

komunikasi.

% Depag, standar nasional pendidikan standar isi dan standar kompetensi lulusn ...... ibid ,

hal. 5.
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e)Kosakata ( mufradat )

Kosa kata adalah satuan terkecil yang ikut menentukan kekuatan bahasa.
Setiap bahasa memiliki kekayaan kosa kata yang tentu saja tidak sama. Bahasa
Arab menurut penelitian para ahli dikenal kaya akan kosa kata, terutama pada
konsep-konsep yang berkenaan dengan kebudayaan dan kehidupan mereka sehari-
hari. Ada empat media yang sangat berperan memperkaya kosa kata Bahasa Arab,
yaitu taraduf ( sinonim ), isytirak ( homonim ), tadhadh ( polisemi ), dan isytiqgag
( pengambilan suatu kata dari kata yang lain dengan menjaga kesesuaian makna ).

Kosa kata merupakan salah satu unsur bahasa yang harus dikuasai oleh si
pembelajar bahasa asing untuk| dapat memperoleh kemahiran berkomunikasi
dengan bahasa tersebut. Tapi Smempelajari- bahasa tidak identik dengan
mempelajari kosa kata, artinya unfuk’memiliki-kemahiran berbahasa tidak cukup
hanya dengan menghafal kosa kata saja.

Dari segi fungsi, kosa kata dibedakan sienjadi\dua, mufradat mu jamiyah dan
mufradat wazhifivah. Pertamal adalah)kosa kata-yang mempunyai makna dalam
kamus seperti bayt, galam, sayyarah, artinya ( rumah, pena , mobil ). Sedangkan
yang kedua adalah kosa kata yang mengemban suvatu fungsi, misalnya huruf jar,
asma al mausul, dhamir, dan sejenisnya.>’

Menurut Fathul Mujib Kekayaan Bahasa Arab tidak terbatas pada kata, tetapi
termasuk kekayaan makna huruf. Saebuah huruf memiliki banyak makna dan

maksud serta fungsi. Huruf lam misalnya, memiliki 10 makna, menguatkan

7 Ahmad Fuad Effendi, Mefodologi Pengajaran Bahasa Arab, ( Malang : Misykat 2009) . hal 120.
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pernyataan, kata sarana untuk meminta tolong, menyatakan milik, menyatakan
sebab, menyatakan waktu, untuk mengkhususkan, memerintahkan, sebagai
Jawaban, untuk menyatakan akibat, dan untuk meminta orang lain melakukan

suatu perbuatan. 38

* Fathul Mujib, Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab, ( Yogyakarta : Pedagogia 2010). Hal 65.
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Penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen, sehingga desain yang

digunakan juga desain eksperimen. Kelompok yang digunakan dalam penelitian

ini adalah dua kelompok yaitu kelompok eksperimen yang diberi perlakuan

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournamen (TGT ) dan

kelompok kontrol dengan metode tanya jawab. Semua kelompok sebelumnya

diberi pre test untuk membantu ekwivalénsi mereka, sebelum adanya perlakuan

bersifat eksperimen. Desain penelitian ini digambarkan pada tabel 2.

Tabel 2. Nonequivalent Control Group Design

Kelompok Pre-Test Treatment Post-Test
Eksperiment o) Xy 0,
Kontrol O Xz O,
Keterangan :

O, : Pre-test kelompok

O; : Post-test kelompok

X1 :Pembelajaran dengan menggunakan Cooperative Learning tipe TGT

X, :Pembelajaran dengan menggunakan metode tanya jawab
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Adapun langkah - langkah kerjanya sebagai berikut :

a. Persiapan

Persiapan membuat instrumen pre-fest dan post-fest serta instrumen angket.
Pada tahap ini peneliti merancang kegiatan dari awal sampai akhir, menentukan
indikator yang akan dicapai, dan menentukan rencana perlakuan yang diterapkan.
Rencana perlakuan yang sudah disusun, kemudian dipraktikkan oleh peneliti itu
sendiri yang berperan sebagai guru saat melakukan pembelajaran Bahasa Arab
denagan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games
Tournamen di Mts Al-Munir Bandomgan dan di Mts Nurul Ali Secang
Magelang.Pada saat pembelajaran Bahasa Arab penpeliti juga mencatat segala
kejadian yang terjadi pada saat pembelajaran.

b. Pelaksanaan pre-test

Pre-test dilakukan pada kelas VIiI-siswa Mts Al-Munir Bandonagn dan siswa
Mts Nurul Ali Secang Magelang yang berlaku sebagai kelas eksperimen dan kelas
kontrol, hasil yang berupa nilai diambil s¢bagai data awal. Pre-test tersebut dalam
bentuk soal pilihan ganda yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang
hasil belajar siswa.

c. Pemberian perlakuan

Siswa kelas VIII Mts Al-Munir Bandongan diperlakuakan sebagai kelas
kontrol yang diajar oleh guru mata pelajaran Bahasa Arab yang bersangkutan
dengan menggunakan metode tanya jawab, dan juga diperlakukan sebagai kelas

eksperimen yang diajar oleh peneliti, karena peneliti disini juga berperan sebagai
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guru dalam pembelajaran Bahasa Arab dengan model Team Games Tournamen.
Begitu juga di Mts Nurul Ali Secang, siswa kelas VIII dijadikan sebagai kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Proses pembelajaran atau pemberian perlakuan
untuk setiap kelas eksperimen berlangsung sebanyak 6 kali pertemuan. Yang
memberi perlakuan pada kelas eksperimen tersebut adalah peneliti itu sendiri.
Sebelum peneliti memberikan perlakuan dengan model TGT untuk kelas
eksperimen terlebih dahulu peneliti memahami betul-betul tentang bagaimana
konsep penerapan model TGT dengan tujuan agar peneliti siap kefika memberikan
perlakuan tersebut. Sedangkan Proses pembelajaran pada kelas kontrol dengan
metode tanya jawab berlangsung sélama pembelajaran Bahasa Arab dengan guru
bidang studi Bahasa Arab yang bersangkutan.

d. Pelaksanaan Post-test

Post-test dilakukan pada-kelas VIiI-siswa Mts A-IMunir-Bandongan dan siswa
Mts Nurul Ali Secang Magelang yang diperlakukan sebagai kelas eksperimen dan
juga kelas kontrol setelah pembeldjatan“selesai-yaity 6 kali pertemuan, sesuai
dengan ketercapaian kompetensi dari materi perlakuan yang telah ditetapkan.
Hasilnya yang berupa nilai diambil sebagai data. Post-test tersebut dalam bentuk
soal pilihan ganda yang bertujuan untuk mengumpulkan data tentang hasii belajar
siswa.

B. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII Mts Al-Munir Bandongan yang

berjumlah 28 dan siswa kelas VIII Mts Nurul Ali Secang Magelang yang
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berjumlah 24 siswa. Penelitian ini dilakukan pada hasi] wawancara dengan guru
bidang studi serta observasi awal yang dilakukan oleh peneliti. Adapun obyek
penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab dengan
menggunakan model Cooperative Learning tipe Team Games Tournament,

C. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di dua sekolah yaitu di Mts Al-Munir Bandongan
dan di Mts Nurul Ali Secang kabupaten Magelang. Waktu penelitian dilakukan
pada semester genap yang kurang lebih berlangsung selama 2 bulan, yaitu bulan
Maret 2013 sampai dengan April 2011.Meliputi perencanaan kegiatan penelitian
dan penerapan kegiatan penelitian serta;pengambilan data.

D. Populasi dan Sample

Populasi dalam penelitian ini~adalah siswa MTs Ma’arif Bandongan
Kabupaten Magelang, yang\berjumlalr 86<. Dan siswa\MTs Nurul Aly Secang
Kabupaten Magelang yang berjumlah 100,

Sample yang digunakan dalam penelitian-ini adalah_siswa kelas VIII MTs Al-
Munir Bandongan Kabupaten Magelang dan siswa kelas VIII MTs Nurul Aly
Secang kabuaten Magelang. Adapun yang mendorong peneliti memilih kelas VIII
menjadi sumber penelitian karena setaraf tingkatannya dan menggunakan
kurikulum serta buku pegangan yang sama sehingga peneliti bisa menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament. Dalam penelitian

ini sample diambil dengan tehnik population sampling 38 karena peneliti meneliti

3 guharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik........ ibid, hal. 115.
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semua siswa kelas VIII di MTs Al-Munir Bandongan dan semua siswa kelas VIII
MTs Nurul Ali Secang Magelang.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan cara : Tes soal
pilihan ganda, kuesioner untuk siswa dan chek /ist untuk guru.

a. Tes soal pilihan ganda

Tes dilaksanakan diawal perlakuan (pre- ftest), dan diakhir perlakuan (post-
test). Pre-test digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Pre-fest
diberikan pada kedua kelompok! ataud)seluruh siswa yang menjadi subyek
penelitian ini. Bentuk soal-soal yang.digunakan, diambil dari sejumlah materi
yang ada pada sub pokok bahasan yang sesuai dengan materi yang diberikan pada
pelajaran sebelumnya.
Sedangkan post-test| dibérikan /diakhir- perlakuan /untuk, mengukur tingkat
pemahaman konsep sebagai wujud dari/perolelian hasil belajar siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran. Pélaksanaan-post-testi\diberikan segera setelah
pemberian perlakuan berakhir. Namun sebelum diadakannya post-fest terlebih
dahulu diadakan validasi instrumen. Post-test ini diberikan pada kedua kelompok
subyek penelitian dengan soal yang sama 10 soal, hal ini dilakukan untuk
mengetahui perbedaan rata - rata nilai yang dicapai siswa. Perbedaan rata-rata
nilai yang dicapai dalam pest-fest, merupakan gambaran perolehan hasil belajar

siswa dalam pelajaran Bahasa Arab.
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b. Kuesioner untuk siswa

Kuesioner ini digunakan untuk mengumpulkan data dari siswa. Bentuk
kuesioner yang digunakan adalah menggunakan skala 5 pilihan jawaban, dengan
kategori : sangat setuju diberi skor 5, setuju diberi sokr 4, ragu-ragu diberi skor 3,
tidak setuju diberi skor 2, dan sangat tidak setuju diberi skor 1. Kuesioner diisi
oleh siswa sesuai dengan kenyataan yang dirasakan.
Pemberian kuesioner ini digunakan pada dua kelas perlakuan yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournamen dan metode tanya jawab.
Hal ini dilakukan untuk menghindari subyektifitas dari perlakuan. Kuesioner
diberikan kepada kelompok eksperimen dan’kelompok kontrol sesudah adanya
perlakuan.

¢. Chek List untuk guru

Chek list ini digunakan tntuk mengumpulkan data dari guru. Bentuk chek list
yang digunakan adalah menggunakan skala.$ pilihan jawaban, dengan kategori :
sangat kompeten diberi skor\5, kompeten diberi-sokr’4, biasa-biasa saja diberi
skor 3, tidak kompeten diberi skor 2, dan sangat tidak kompeten diberi skor 1.
Chek list ini diisi oleh peneliti dengan cara mewawancarai guru Bahasa Arab
yang bersangkutan di dua sekolah yaitu di MTs Al-Munir Bandongan dan di Mts
Nurul Ali Secang Magelang sesuai dengan kenyataan yang dirasakan oleh guru

tersebut.
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a. Tes tertulis
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Tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda digunakan untuk mengambil data hasil

belajar siswa diawal (pre-test) dan diakhir (post-test) perlakuan. Pre-test

diberikan sebelum perlakuan dilakukan pada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol. Perlakuan berlangsung selama 6 kali pertemuan sesuai dengan

ketercapaian kompetensi dari materi perlakuan yang telah ditetapkan. Adapun

kisi-kisi instrumen test sebagai berikut-:

Tabel 3. Kisi-kisi butir soal mufradat

tulis sederhana

kalimat

3. Memahami makna
kalimat

4. Melengkapi kalimat
dengan kosa kata yang
tepat

No | Materi Kompetensi Indikator Jumlah
Soal
1. 454 | Mengetahui dan 1. Mengetahui makna | 5 soal
memahami makna kata kata
dalam kandungan teks 2. Mengetahui makna
tulis sederhana kalimat
3. Memahami makna
kalimat
4./ Melengkapi kalimat
dengan kosa kata yang
tepat
2. Ligad) Mengetahui dan 1. Mengetahui makna 5 soal
memahami makna kata kata
dalam kandungan teks 2. Mengetahui makna




b. Kuesioner atau angket untuk siswa.

Angket ini berisi tentang pernyataan-pernyataan dengan tujuan untuk
mengungkapkan bagaimana reaksi siswa setelah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Team Games Tournamen pada kelompok eksperimen dan metode
tanya jawab pada kelompok kontrol. Skor dari setiap item angket merentang dari
1 sampai 5. 1= sangat tidak setuju, 2= tidak setuju, 3= ragu-ragu, 4= setuju, 5=
sangat tidak setuju. Prosedur penyusunan angket yang dilakukan untuk
memperoleh angket yang valid adalah diawali dengan menyusun kisi-kisi angket,

kemudian dilakukan penyusundn butir -‘angket berdasarkan  kisi-kisi

tersebut.Bentuk kisi-kisi angket adalah'sebagai bérikut :

Tabel 4 Kisi-kisi butir angket untuk siswa

. Ketertarikan siswa untuk

menguasai pelajaran bahasa
Arab

. Ketertarikan siswa mengikuti

pelajaran bahasa Arab.

. Perasaan siswa dalam

mengikuti pelajaran

. Mudah dan sulitnya

mempelajari bahasa Arab.

No Variabel Indikator Sumber
data

1 Penerapan ~Ketertarikan siswaldengan | Siswa yang
model mata pelajaran bahasa Arab. | diteliti
pembelajaran
kooperatif tipe . Ketertarikan _siswa terhadap
TGT dalam cara’ | purii” .menyampaikan
pembelajaran materi.
Bahasa Arab
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7. Kepuasan siswa  dalam
mengikuti pelajaran.

8. Harapan dan cita-cita dalam
mempelajari. bahasa Arab

¢. Chek list untuk guru.

Bentuk chek list yang digunakan adalah menggunakan skala 5 pilihan jawaban,

dengan kategori : sangat kompeten diberi skor 5, kompeten diberi sokr 4, biasa-

biasa saja diberi skor 3, tidak kompeten diberi skor 2, dan sangat tidak kompeten

diberi skor 1. Chek list ini diisi oleh peneliti dengan cara mewawancarai guru

Bahasa Arab yang bersangkutan di“dua sekolah yaitu di MTs Al-Munir

Bandongan dan di Mts Nurul Ali Secang Magelang sesuai dengan kenyataan yang

dirasakan oleh guru tersebut. Prosedur penyusunan chek list

adalah diawali

dengan menyusun kisi-Kisivchiek Jisf-kemudian dilakukan@enyusunan butir chek

list berdasarkan kisi-kisi tersebut.Bentuk kisi-Kisichek list adalah sebagai berikut:

TabehS Kisi-Kisi chéklist Gntuk guru

No Variabel Indikator Sumber
data
1 Penerapan 1. Keaktifan antara guru dan siswa | Guru yang
model di kelas selama pembelajaran. mengajar
pembelajaran Bahasa
kooperatif tipe 2. Guru sebagai motivator, Arab
TGT dalam fasilitator dan dinamisator siswa
pembelajaran di dalam kelas.
Bahasa Arab
3. Guru menunjukkan minat dan
antusias dalam mengajar.
4. Guru mengingatkan pelajaran
sebelumnya.
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5. Materi pelajaran disampaikan
dengan lancar, runtut, dan logis.

6. Materi dijelaskan dengan bahasa

yang mudah dipahami.

7. Petunjuk yang diberikan jelas
dan ringkas sehingga siswa
mudah melaksanakannya.

8. Guru mengetahui kesulitan
siswa dalam memahami materi.

9. Menggunakan-alat bantu
pembelajaran.

10. Guru memberi tugas, setelah
pelajaran selesai;

F.Teknik Analisis Data

1. Analisis Butir Soal

a. Validitas Tes : Validitas butif-s¢al atan yaliditas item digunakan untuk

mengetahui tingkat kevalidan “masingrmasing CbutirAsoal. Sechingga dapat

ditentukan butir soal yang gagal dan yang diterima. Kriteria validitas tes jika

harga rhitung lebih besar dari harga r tabel maka tes tersebut reliabel.

b. Reliabilitas : Kriteria reliabilitas tes jika harga r hitung lebih besar dari hargar

tabel maka tes tersebut reliabel.

¢. Taraf Kesukaran ; Kriteria untuk menentukan indeks kesukaran soal adalah

sebagai berikut:
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- Soal dengan P = 0,000 sampai 0,300 adalah sukar

- Soal dengan P = 0,301 sampai 0,700 adalah sedang

- Soal dengan P = 0,701 sampai 1,000 adalah mudah

d. Daya Pembeda : Kriteria yang digunakan untuk menentukan daya pembeda
butir soal sebagai berikut:

- Soal dengan D = 0,000 sampai 0,200 adalah jelek

- Soal dengan D = 0,201 sampai 0,400 adalah cukup

- Soal dengan D = 0,401 sampai (0,700 adalah baik

- Soal dengan D = 0,701 sampai 1,000 adalah’ sangat baik.

2. Analisis Angket
a. Analisis Validitas Butir Angket
Kriteria validitas butir angket adalah jika harga r hitung lebih besar dari hargar

tabel maka tes tersebut valid.

b.Analisis Reliabilitas Angket

Kriteria reliabilitas angket adalah jika harga rhitung lebih besar dari hargar

tabel maka tes tersebut reliabel.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Sekolah yang menjadi penelitian ini adalah MTs Al-Munir Bandongan dan
MTs Nuru! Ali Secang Magelang. Berikut gambaran singkat tentang kedua

sekolah tersebut yang dijadikan tempat untuk penelitian.

MTs Al-Munir Bandongan terletak di desa Bandongan Kabupaten Magelang
yaitu di jalan Raden Abdullah no.36 Bandongan Magelang Kode Pos 56151.
Sekolah ini berada di belakang pasar Bandongan dan di samping masjid Kauman
Bandongan Magelang. Sekolah inidi bawah naungan lembaga Ma’arif Nahdatul
Ulama yang didirikan sekitar tahun1974/olely Bapak Kyai Haji Raden Alwy dari
Randucanan Bandongan Magelang. Jumlah Guru di sekolah ini sebanyak 14 guru
dan 2 karyawan. Guru yang sudah PNS sebanyak 4 orang, sedangkan yang
lainnya masih wiyata bhakti. Jumlah murid keseluruhan sebanyak 76 yang dibagi
menjadi 3 kelas, untuk kelas VII 25 siswa, kelas VIII 28 siswa dan kelas XI 23

siswa.

MTs Nurul Ali Secang Magelang terletak di desa Sempu Kabupaten Magelang
yaitu di komplek pesantren Nurul Ali Sempu Ngadirojo Secang Magelang.
Sekolah ini berada di samping pesantren dan masjid. Sekolah ini di bawah
naungan yayasan Nurul Ali Ma’arif yang didirikan sekitar tahun 1999 oleh Bapak

Kyai Haji Ismail Ali dari Sempu Nadiriji Secang Magelang. Jumlah Guru di
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sekolah ini sebanyak 18 guru dan 2 karyawan. Guru yang sudah PNS belum ada ,
semuanya masih wiyata bhakti. Jumlah murid keseluruhan sebanyak 100 yang
dibagi menjadi 4 kelas, untuk kelas VII A dan B 60 siswa, kelas VIII 24 siswa dan

kelas XTI 16 siswa.

B. Hasil Penelitian

Data penelitian yang diperoleh berupa hasil uji coba item butir soal, data
observasi berupa pengamatan pengelolaan pembelajaran kooperatif model TGT

dan dan data tes tertulis siswa, angket siswadan check list guru.

Data hasil uji coba item butir Soal digunakan untuk mendapatkan tes yang
betul-betul mewakili apa yang diinginkan: Data-ini selanjutnya dianalisis tingkat

validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda.

Data observasi diambil dari .“data_péngamatan pengelolaan pembelajaran
kooperatif model TGT yang digunakan untuk mengetahni bagaimana penerapan

model pembelajaran kooperatif model TGT di sekolah tersebut.

Data tes tertulis untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkan
pembelajaran kooperatif model TGT. Anget siswa untuk mengungkapkan
bagaimana reaksi siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

TGT.
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1. Analisis Item Butir Soal

Sebelum melaksanakan pengambilan data melalui instrument penelitian berupa
tes dan mendapatkan tes yang baik, maka data tes tersebut diuji dan dianalisis. Uji
coba dilakukan pada siswa di luar sasaran penelitian. Analisis tes yang dilakukan

meliputi:

a. Validitas

Validitas butir soal dimaksudkan untuk ‘mengetahui kelayakan tes sehingga
dapat digunakan sebagai instrument dalam penelitian ini. Dari perhitungan 10
soal diperoleh 0 soal tidak valid dan 10 soal valid. Hasil dari validits soal-soal

dirangkum dalam tabel di bawah ini.

Tabel 6. (Soal Valid dan-Tidak Valid Tes dertulis)Siswa

Soal Valid Soal Tidak Valid
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 0

b. Reliabilitas

Soal-soal yang telah memenuhi syarat validitas diuji reliabilitasnya. Dari hasil
perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas r; sebesar 0, 704. Harga ini lebih besar
dari harga r . Dengan demikian soal-soal tes yang digunakan telah memenuhi

syarat reliabilitas.
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¢. Taraf Kesukaran (P)

Taraf kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat kesukaran soal. Hasil
analisis menunjukkan dari 10 soal yang diuji semuanya sedang tingkat

kesukarannya.

d. Daya Pembeda

Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui kemampuan soal dalam
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang

berkemampuan rendah.

Dari hasil analisis daya pembeda-dipereleh sodll yang berkriteria baik ada 10
soal. Dengan demikian soal-soal tes yang digunakan telah memenuhi syara-syarat

validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan.daya pembeda/

2. Analisis Angket

a. Validitas angket

Validitas butir angket dimaksudkan untuk mengetahui minat siswa terhadap
penerapan model pembelajaran model TGT sehingga dapat digunakan sebagai
instrument dalam penelitian ini. Dari perhitungan 10 butir angket diperoleh 0
butir angket tidak valid dan 10 butir angket yang valid. Hasil dari validitas butir

angket dirangkum dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 7. Butir Angket Valid dan Tidak Valid

Butir Angket Valid Butir Angket Tidak Valid
1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10 0
b.Reliabilitas

Butir-butir angket yang telah memenuhi syarat validitas diuji reliabilitasnya.
Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas r; sebesar 0,886. Harga ini

lebih besar dari harga r . Dengan demikian butir-butir angket yang digunakan

telah memenuhi syarat reliabilitas.

3. Analisis Data Penetitian

a. Deskripsi data Pre-Test dan Post-Test'Mts-Al-Munir Bandonagan Magelang.

Tabel 8. Kelas Eksperimen

Kelas N | Minimum | Maximum, | Mean Std.Deviation
Experimen

Nilai Pre-test 28 60 90 80, 3571 | 9,61563

Nilai Post-Test | 28 70 100 92,5000 | 8.87151

Tabel 9. Kelas Kontrol

Kelas Kontrol N | Minimum | Maximum | Mean Std_Deviation
Nilai Pre-test 28 50 90 68,7921 | 7,61563

Nilai Post-Test | 28 40 100 72.6123 | 8.21151

Data pada tabel di atas menunjukkkan bahwa nilai rerata pre-fest pada kelas

eksperimen adalah sebesar 80,3571 dan standar deviasi 9,61563. Nilai terendah
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yang diperoleh siswa adalah 60 dan nilai tertinggi adalah 90. Nilai rerata pre-test
pada kelas kontrol adalah 68,7921 dan standar deviasi 7,61563. Nilai terendah

adalah 50 dan nilai tertinggi adalah 90.

Dari nilai rata-rata hasil pre-test kedua kelas tersebut dapat disimpulkan
bahwa nilai hasil belajar Bahasa Arab siswa pada kelas kontrol rendah yaitu
68,7291 karena belum mencapai Kriteria Kentutasan Minimal yaitu 70.
Sedangkan nilai hasil belajar Bahasa Arab siswa pada kelas eksperimen yaitu

80.3571 sudah mencapai Kriteria Ketuntasan ‘Minimal yaitu lebih dari 70.

Data pada tabel di atas menunjukkkan bahwa‘nilai rerata post-fest pada kelas
eksperimen adalah sebesar 92, 5000 dan standar- deviasi 8.87151 . Nilai terendah
yang diperoleh siswa adalah 70 dan‘nilai tertinggi adalah 100. Nilai rerata post-
test pada kelas kontrol|adalah 72:6123-dan-standar deviasi 8.21151. Nilai terendah

adalah 40 dan nilai tertinggi adalah}00.

Dari nilai rata-rata hasil post-test kedua kelas tersebut dapat disimpulkan
bahwa nilai hasil belajar Bahasa Arab siswa pada kelas kontrol yaitu 72,6123
sedangkan kelas eksperimen yaitu 92,5000. Hasil rata-rata nilai post-test ini
dapat dikatakan tinggi karena sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal dari
sekolah yaitu 70. Hasil ini juga menjelaskan bahwa kelas eksperimen lebih besar
rata-ratanya dari pada kelas kontrol semula jumlah nilai rata-rata pre-test

80,3571 meningkat menjadi 92,5000 pada saat post-test. Sedangkan pada
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kelompok kontrol jurnlah nilai rata-rata yang semula 68,7291 meningkat menjadi

72.6123 pada saat post-test.

b.Deskripsi data Pre-Test dan Post-Test Mts Nurul Ali Secang Magelang,

Tabel 10. Kelas Eksperimen

Kelas N | Minimum | Maximum | Mean Std.Deviation
Experimen

Nilai Pre-test 24 50 90 71, 6667 |9, 40244
Nilai Post-Test |24 70 100 86, 6667 | 8, 16497

Tabei 11 Kelag'Kontrol

Kelas Kontrol N | Minimum 4 Maximum. |(Mean Std.Deviation
Nilai Pre-test 24 50 90 67,7321 | 1,21560
Nilat Post-Test | 24 50 100 71,6123 | 8,42251

Data pada tabel di atas menunjukkkan babwanilai rerata pre-test pada kelas

eksperimen adalah sebesar 71, 6667 dan standar deviasi 9, 40244 . Nilai terendah

yang diperoleh siswa adalah 50 dan nilai tertinggi adalah 90. Nilai rerata pre-fest

pada kelas kontrol adalah 67,7321 dan standar deviasi 7,21560. Nilai terendah

adalah 50 dan nilai tertinggi adalah 90.

Dari nilai rata-rata hasil

pre-test kedua kelas tersebut dapat disimpulkan

bahwa nilai hasil belajar Bahasa Arab siswa pada kelas kontrol rendah yaitu

67,7321 karena belum mencapai Kriteria Kentutasan Minimal yaitu 70.
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Sedangkan nilai hasil belajar Bahasa Arab siswa pada kelas eksperimen yaitu

71, 6667 sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu lebih dari 70.

Data pada tabel di atas menunjukkkan bahwa nilai rerata post-fest pada kelas
eksperimen adalah sebesar 86, 6667 dan standar deviasi 8, 16497 . Nilai terendah
yang diperoleh siswa adalah 70 dan nilai tertinggi adalah 100. Nilai rerata post-
test pada kelas kontrol adalah 71, 6123 dan standar deviasi 8, 42251. Nilai

terendah adalah 50 dan nilai tertinggi adalah 100.

Dari nilai rata-rata hasil post<test keédua kelas tersebut dapat disimpulkan
bahwa nilai hasil belajar Bahasa Arabusiswa’ pada kelas kontrol yaitu 71, 6123
sedangkan kelas eksperimen yaitw 86,/6667. Hasil rata-rata nilai post-test ini
dapat dikatakan tinggi karena sudah mencapar-Kriteria Ketuntasan Minimal dari
sekolah yaitu 70. Hasil ini juga ménjelaskan bahwa kelds cksperimen lebih besar
rata-ratanya dari pada kelas kontrol'semulajumlab/nilai rata-rata pre-fest 71, 6667
meningkat menjadi 86, 6667 pada saat\post-fest. Sedangkan pada kelompok
kontrol jumlah nilai rata-rata yang semula 67, 732 meningkat menjadi 71, 6123

pada saat post-tesi.

Dari data di atas apabila dilihat dari rerata dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran tipe Team Game Tournament di sekolah MTs
Al-Munir Bandongan Magelang lebih tinggi yaitu 92, 50000 daripada di sekolah

MTs Nurul Ali Secang Magelang yang reratanya yaitu 86, 6667.
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c.Deskripsi data kuesioner

Tabel 12. Deskripsi data kuesioner

N | Minimum | Maximum | Mean Std.Deviation
Kelas Eksperimen | 52 {41 60 49,38 5, 068
Kelas Kontrol 52 (38 54 48, 00 3,053

Dari tabel diatas menunjukkkan bahwa nilai rerata kuesioner pada kelas
kontrol adalah 48,00 dan standar deviasi adalah 3, 053. Nilai terendah yang
diperoleh adalah 38 dan nilai tertinggi adalah“54. Sedangkan rerata kuesioner
pada kelas eksperimen adalah 49,738 dan standar deviasi 5, 068. Nilai terendah

yang diperoleh adalah 41 dan nilai tertinggi yang diperoleh adalah 60.

Dari nilai rata-rata kuesioner yang disebar-kepada kedua kelas yaitu kelas
kontrol dan kelas ekspefimen\ dapat- diSimpiilkan~bahwa minat siswa dalam
pelajaran Bahasa meningkat. Hasil| ratasfata)\kuesioner menunjukkan adanya
peningkatan minat, yaitu dengan “jumlah.48,00 @ntuk/kelas kontrol dan dengan
jumlah 49,38 untuk kelas eksperimen. Dari hasil ini dapat pula disimpulkan
bahwa dwngan menggunakan model TGT dapat meningkatkan minat lebih tinggi

dibandingkan dengan metode tanya jawab.

d.Deskripsi data Check list untuk guru

Dari data Check list guru dapat disimpulkan bahwa guru Bahasa Arab di

sekolah MTS Al-Munir Bandonagan sangat berkompeten dalam penerapan model
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pembelajaran ini, beliau ibu Siti Fathurohmah, S.Ag memang betul-betul
bidangnya dalam mengajar Bahasa Arab karena sarjana S1 dan sertifikasinya
adalah Bahasa Arab. Beliau juga pernah menerapkan metode demonstrasi.
Sedangkan guru Bahasa Arab disekolah MTs Nurul Ali Secang hanya
berkompeten saja dalam penerapan model pembelajaran ini, beliau bapak
Samsudin, S.Ag juga sarjana S1 jurusan Bahasa Arab akan tetapi belum pernah

menerapkan model pembelajaran yang active learning.

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk ‘mengetahui bagaimana penerapan model
pembelajaran kooperatif ( cooperative learning>) tipe TGT terhadap hasil belajar
Bahasa Arab siswa di MTs Al-Munir'Bandongan dan di MTs Nurul Ali Secang.
Dalam penelitian ini penulis lebih fokus-memakai teori Cooperatif Learning yang
dikRng oleh Robert Slavin dalam~bukunya)yang berjudul Cooperative Learning
Teori, Riset dan Praktik./Dalam pénelitian imi penulis juga meneliti dua sekolah
yaitu MTs Al-Munir Bandongan dan MTs Nurul Ali Secang Magelang karena
kedua sekolah tersebut siswanya sedikit masing-masing 28 siswa dan 24 siswa
agar data penelitian lebih akurat dan hasil penelitian yang diperoleh valid dan

dapat memuaskan maka peneliti meneliti di dua sekolah.

Untuk mengetahui hasil tersebut, pada kedua kelas penelitian yaitu kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif ( cooperative

learning ) tipe TGT maupun pada kelas kontrol yang menggunakan metode tanya
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jawab, diambil data awal dan akhir. Data hasil belajar Bahasa Arab siswa

diperoleh melalui pelaksanaan pre-test dan post-test .

Berdasarkan analisis deskriptif, pre-fest hasil belajar Bahasa Arab siswa pada
kelas penelitian menunjukkan bahwa nilai rerata pre-fest hasil belajar Bahasa
Arab pada kelas eksperimen ( kelas yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT ) di sekolah MTs Al-Munir Bandongan 80,3571 adalah
sedangkan hasil rerata pre-test di sekolah MTs Nurul Ali Secang adalah 71, 6667.
Sedangkan nilai rerata pre-test(hasit'belajar Bahasa Arab pada kelas kontrol
(kelas yang menggunakan metode fanya jawab ) di sekolah MTs Al-Munir
Bandongan adalah 68, 7921 dan ~hasil rerata pre-test di sekolah MTs Nurul Ali
Secang adalah 67, 7321. Sementara data hasil post-test hasil belajar Bahasa Arab
pada kelas eksperimen ( kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe TGT ) di sekolah MTs Al-Munir Bandongan adalah 92, 5000 dan di Mits
Nurul Ali Secang adalah 86, 6667. Sedangkan nilai rerata post-fest hasil belajar
Bahasa Arab pada kelas kontrol ( kelas yang menggunakan metode tanya jawab )
di sekolah MTs Al-Munir Bandongan adalah 72, 6123 dan di MTs Nurul Ali
Secang adalah 71, 6123. Dari hasil deskripsi di atas menunjukkan bahwa kedua
kelas penelitian ( kelas eksperimen dan kelas kontrol ) sama-sama mengalamai

kenaikan yang berbeda.
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Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT disusun menjadi 2 tahap,

yaitu :

1. Pra Kegiatan Pembelajaran
a.Persiapan Kegiatan
1) Bahan atau materi

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran TGT di kelas, peneliti dan guru
berkolaborasi untuk memastikan lagi tentang persiapan materi yang akan
disampaikan apakah sudah sesuai' dengan’ RPP yang telah ditentukan sebelumnya,
dan apakah guru betul-betul telah, menguasai materi dan memahami cara
penerapan model pembelajaran TGT saat divdalam kelas. Karena guru telah
menguasai materi dan memahami-cara menerapkan model pembelajaran TGT,

maka kegiatan pembelajaran pada tanggal 11 Maret 2013 pun siap dilakukan.

2) Membagi siswa ke dalam kelonipok

Setelah penentuan penetapan kelas eksperimen dan kelas kontrol, peneliti dan
guru bersama-sama telah merancang pembagian kelompok siswa, untuk kelompok
eksperimen sesuai dengan aturan model pembelajaran TGT yaitu kelompok yang
berbeda dari nilai akademiknya. Kelompok siswa dalam model pembelajaran TGT
ini berjumlah sekitar 5 sampai 6 kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4 atau 5

orang.



3). Membagi siswa ke dalam meja turnamen

Penentuan dan pembagian ini telah disepakati bersama oleh peneliti dan guru
Bahasa Arab. Adapun cara penentuannya sesuai dengan aturan model
pembelajaran TGT, yaitu jumlah siswa dihitung kemudian dibagi 5, dan
ditemukanlah 6 meja turnamen di dalamnya. Penentuan nomer meja ini hanya
untuk diketahui oleh guru dan peneliti saja. Ketika mengumumkan penempatan
meja kepada siswa , meja-meja hanya disebut sebagai meja biru, merah, kuning,
hijau dan seterusnya dalam urutan yang acak. Ini dilakukan supaya siswa tidak

mengetahui bagaimana cara penyusunan penempatan meja-meja tersebut,

b.Rancana Kegiatan

Model pembelajaran TGT ini di bagi menjadi 3 pertemuan, durasi setiap
pertemuan adalah 45 menit, pertemuan pertama digunakan guru untuk
menyampaikan materi dan membagi siswa ke dalam kelompok sesuai yang telah
ditentukan oleh guru dan peneliti. Pertemuan kedua digunakan untuk kegiatan
belajar kelompok siswa. Dan pertemuan ketiga digunakan untuk kegiatan

turnamen

(1) Guru mengajar : menyampaikan materi pokok Bahasa Arab tentang Al-
Hiwayatu pada pertemuan ke I, II, DAN Il dan Al-Mihnatu pada
pertemuan ke IV, V, dan VI. Metode yang digunakan guru untuk

menyampaikan materi ini adalah metode drill.



65

(2) Belajar kelompok : siswa belajar dengan menggunakan lembar kerja
dalam kelompok untuk menguasai materi yang telah diajarkan pada
pertemuan I sampai IV ( sesuai dengan pokok bahasan yang telah
diajarkan oleh sebelumnya ). Siswa diberi kesempatan untuk mengingat
kosakata yang telah didapat sebelumnya dengan cara melakukan tanya
jawab antar siswa di dalam kelompok masing-masing atau dengan metode
belajar yang lain, sesuai dengan cara dan gaya belajar siswa.

(3) Turnamen : gagasan utama dari kegiatan ini adalah siswa memainkan
peertandingan akademik| dalamd|regu “yvang berkemampuan hoterogen,
masing-masing meja turnamen berisi empat anggota. Materi yang
dibutuhkan adalah lembar>pembagian kerja turnamen yang sudah diisi,
satu kopian lembar kerja siswa, dan-satulembar skor permainan untuk tiap
meja turnamen. Pada awal periodepermainan,/penempatan meja turnamen
diumumkan dan siswa diminta memindahkan meja-meja bersama-sama
atau menyusun meja‘sebagai mejaturnamen. Nomor-nomor diacak supaya
siswa tidak mengetahui mana meja atas dan yang bawah. Guru memilih
salah satu siswa untuk membagikan satu lembar permainan, satu lembar
jawaban, satu kotak kartu nomor, dan satu lembar skor permainan pada
tiap meja. Lalu permainan pun dimulai. Untuk memulai permainan, siswa
menarik kartu untuk menentukan pembaca yang pertama, yaitu siswa yang
menarik nomor tertinggi. Permainan berlangsung sesuai waktu dimulai

dari pembaca pertama. Pembaca pertama mengocok kartu dan mengambil
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kartu yang teratas. Dia lalu membacakan keras soal yang berhubungan
dengan nomor yang ada pada kartu, termasuk pilihan jawabannya.
Pembaca yang tidak yakin akan jawabannya diperbolehkan menebak tanpa
dikenai sanksi. Untuk putaran berikutnya, semuanya bergerak satu posisi
kekiri, penantang pertama menjadi pembaca, penantang kedua menjadi
penantang pertama, dan si pembaca menjadi penantang kedua. Permainan
berlanjut seperti yang ditentukan oleh guru, sampai periode kelas berakhir
atau jika kotaknya telah kosong. Apabila permainan telah berakhir, para
pemain mencatat nomor yang telah mereka menangkan pada lembar skor
permainan pada kolom |game; [).Jika masih ada waktu, para siswa
mengocok kartu lagi darl memainkan game kedua sampai akhir periode
kelas, dan mencatat nomor<nomor-kartu yang dimenangkan pada game 2
pada lembar skor.“Sebelum-akhir(periode kelas berakir mintalah semua
siswa berhenti dan menghitung kartu meteka. Selanjutnya mereka harus
mengisi nama, tim, dan skof mereka pada-lembar skor permainan. Apabila
semua siswa sudah menghitung poin-poin turnamen yang dikumpulkan,
kemudian semua siswa diminta untuk mengumpulkan lembar skor
permainan kepada guru.

(4) Penghargaan kelompok : menentukan skor tim dan mempersiapkan
penghargaan skor tertinggi sebagai pemenang. Sskor kelompok dihitung

berdasarkan skor anggota kelompok turnamen.



67

1. Unsur kegiatan pembelajaran, meliputi :

a)Pembukaan : Beritahu siswa apa yang akan mereka pelajari, mengapa itu
penting, bangkitkan keingintahuan siswa dengan demonstrasi yang menakjubkan,
masalah sehari-hari tau yang lain. Kemudian minta siswa membuat kelompok dan

mengkaji secara singkat segala macam keterampilan dan informasi prasyarat.

b)Pengembangan : Tetapkan fokus ke tujuan yang ingin dicapai. (1) Pusatkan
kepada pengertian, bukan hafalan. (2) Demonstrasikan konsep atau ketrampilan
secara aktif dengan menggunakan alat bantu. (3) Sering menilai kemajuan siswa
dengan mengajukan banyak pertanyaan. (4) Jelaskan mengapa suatau jawaban
siswa benar atau salah. (5) Pindalvke konsep berikutnya sesegera mungkin begitu

siswa menguasainya.

c)Praktik terbimbing : Minta siswa mengerjakan soal atau contoh, kemudian
panggil siswa secara acak. Kemudian diadakan : (1) Belajar kelompok, siswa
belajar menggunakan lembar kerja. (2) Turnamen : kompetisi tiga anggota yang
berkemampuan hoterogen dalam setiap meja turnamen. (3) Penghargaan pada
kelompok : penggambaran skor kelompok serta memberikan penghargaan.

(4) Refleksi : Gunakan refleksi untuk melihat kemajuan siswa dan keberhasilan

guruy.
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3. Situasi siswa saat praktik pembelajara Bahasa Arab dengan model TGT

a. Pertemuan pertama : Pertemuan pertama pada kelompok eksperimen ini
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 7 Maret 2013 dengan durasi waktu 45 menit
yang bertempat di kelas VIII. Pada pertemuan ini diikuti oleh semua siswa kelas
VIlI, satu orang guru, dan satu orang peneliti. Pokok materi yang disampaiakan
adalah tentang Al-Hiwayatu. Pertemuan pertama ini bertujuan untuk guru
menyampaiakan materi kepada siswa dengan metode drill dan diakhir pertode
kelas siswa dibagi kedalam beberapa kKelompok untuk pertemuan kedua nanti.
Pembagian dan penentuan kelompok ‘i sebelumnya telah diatur oleh guru dan
peneliti. Setiap siswa harus mengingat di jkelompok mana seharusnya dia
berkumpul nanti. Pada saat penyampaian materi dengan metode drill, guru
berulang-ulang mengucapkan kosakata Bahasa Arab bersama maknanya agar
siswa mengingat materi yang disampaiakan. Setelah guru menyampaiakan materi
secara berulang, guru mengajak siswa mengucapkan kosakata yang dia ucapkan
menurut barisan duduk siswa secara beersama-sama dan serentak. Ini dilakukan
sampai semua kosa kata dan barisan duduk siswa seiesai terpenuhi. Setelah siswa
diajak mengucapkan kosakata sesuai dengan barisan duduk, kemudian siswa
ditunjuk satu persatu secara acak untuk menjawab kosakata sesuai pertanyaan
yang diberikan oleh guru. Situasi siswa pada saat penyampaian materi, sebagian
besar siswa terlihat serius menyimak materi yang disampaikan. Saat guru meminta
untuk mengulang kosakata sesuai barisan duduk secara beersama-sama, ada

beberapa siswa terutama siswa laki-laki terlihat keras dan nyaring mengucapkan
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kosakata, tetapi ada beberapa siswa yang kebanyakan siswi perempuan terlihat
pelan mengucapkan kosakata. Pada saat guru memberikan pertanyaan kepada
siswa satu persatu secara acak, 85% dari siswa dapat mengucapakan kosakata dan
mengetahui maknanya secara baik dan benar. Ketika pengumuman pembagian
kelompok siswa, suasana kelas terlihat ramai, karena mereka asyik
memperbincangkan tentang anggota kelompok mereka masing-masing. Praktik
kegiatan pertemuan pertama ini siswa terlihat antusias dan bersemangat. Karena
sebagian besar siswa serius menyimak-materi yang disampaikan guru dan

bersemangat saat mengucapkan kosakatagang baru dikenalkan kepada mereka.

b. Pertemuan kedua : Pertemuan kedua pada kelompok eksperimen ini
dilaksanakan pada hari Senin tanggal (14 Maret/2013 dengan durasi waktu 45
menit yang bertempat di ruang kelas VIII. Pada.pertemuan kedua ini diikuti semua
siswa kelas VIII, satu orang guru.dan satu orang peneliti. Pokok materi yang
disampaikan adalah Al-Hiwatayu, Kegiatan pertemuan kedua ini adalah guru
mengatur dan mengelompokkan siswa sesuai pembagian kelompok yang telah
disepakati pada pertemuan pertama atau minggu sebelumnya. Pada awal periode
kelas, siswa ditanya oleh guru secara acak tentang materi minggu yang lalu. Ini
dilakukan guru dengan tujuan untuk mengetahui ingatan siswa tentang materi
yang telah disampaikan sebelumnya. Guru mengkondisikan siswa agar tidak
terlalu ramai pada saat siswa mencari kelompoknya masing-masing. Sebelumnya
guru telah menentukan posisi masing-masing tiap kelompok siswa, ada kelompok

yang berkumpul di belakang, di tengah, di depan, dan sebagainya. Ketika semua
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siswa telah masuk ke dalam kelompok, kemudian guru menjelaskan kepada semua
siswa maksud dari pengelompokan tersebut, yaitu untuk belajar bersama. Siswa
diberi kebebasan memilih gaya dan cara belajar yang gampang dan cepat diserap
oleh setiap anggota kelompok. Suasana kelas pada saat itu memang ramai, tetapi
masih bisa terkontrol oleh guru. Belajar bersama dalam kelompok ini dikasih
waktu 15 menit. Semua anggota tiap kelompok terlihat aktif dan antusias. Setelah
kegiatan belajar bersama berakhir, guru memposisikan dirinya di tengah-tengah
kelompok dengan tujuan untuk memberikan-instruksi selanjutnya kegiatan apalagi
yang akan dilakukan siswa. Kelompok' siswa- harus memberikan pertanyaan
kepada kelompok lain dan kelompok yangdiyunjuk untuk menjawab pertanyaan
harus menjawab dengan benar, |cara_menjawabnya dengan cara satu orang
perwakilan kelompok yang menjawab dan setelah itu jika semua anggota merasa
yakin akan jawabannya, | maka\/kelompok .ifu | harus-mengucapkan jawaban
bersama-sama dan serentak. Disind guru/miemposisikan dirinya seperti wasit,
mengatur jalannya adu lempar pertanyaan. Kelompok yang menjawab pertanyaan
dengan benar mendapat nilai 100 dan kelompok yang jawabannya salah akan
mendapatkan pengurangan point 100. Kelompok lain boleh mengambil
pertanyaan apabila kelompok yang ditunjuk untuk menjawab melakukan
kesalahan dalam menjawab dan telah diputuskan oleh wasit, maka kelompok yang
terlebih dahulu mengacungkan tangan berhak menjawab pertanyaan. Kegiatan
berlangsung sampai periode kelas berakhir. Situasi siswa pada waktu praktik

kegiatan pertemuan kedua ini siswa terlihat antusias, semangat, aktif, dan akrab.
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Hal ini terjadi karena adanya pengelompokan siswa, kegiatan belajar bersama, dan

adanya persaingan antar kelompok untuk mendapatkan point.

c. Pertemuan ketiga : Pertemuan ketiga pada kelompok eksperimen dilaksanakan
pada hari Senin tanggal 21 Maret dengan durasi waktu 45 menit. Pada pertemuan
ketiga ini diikuti oleh semua siswa kelas VIII, satu orang guru dan satu orang
peneliti, Pokok materi yang disampaikan adalah Al-Hiwayatu. Kegiatan pada
pertemuan ketiga ini adalah guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok dan
kelompok ini berbeda dari pembagian’ pada pertemuan pertama dan kedua.
Kelompok-kelompok ini dipersiapkan untuk melakukan turnamen dalam model
pembelajaran TGT. Sebelum |melakpkan turmmamen siswa diminta untuk
menempati kelompoknya masing-masing. sesuai| instruksi dari guru. Kemudian
siswa diminta untuk menyusun meja turnamen. Suasana memang sangat ramai
akan tetapi masih dalam keadaan terkontrol. Selain terlihat antusias siswa juga ada
yang masih bingung karena mereka akan melakukan kegiatan seperti apa. Setelah
semua meja-meja tersusun dan semua siswa telah menempati kelompoknya
masing-masing guru menjelaskan aturan main turnamen. Saat permainan
turnamen berlangsung siswa terlihat antusias berebut mencoba menjadi penantang
tim, kebersamaan dan keakraban dari tiap tim serta serta perasaan bersemangat
dan senang dari setiap anggota tim. Ketika guru menyatakan bahwa games telah
berakhir, semua siswa terlihat puas dan penasaran karena menunggu pengumuman

dari guru, manakah tim yang menjadi pemenang dan berhak mendapatkan

penghargaan.
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d. Pertemuan keempat : Pertemuan keempat pada kelompok eksperimen
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 28 Maret 2013 dengan durasi waktu 45
menit. Pada pertemuan keempat ini diikuti oleh semua siswa kelas VIII, satu
orang guru dan satu orang peneliti. Pokok materi yang disampaikan adalah Al-
Mihnatu. Kegiatan pada pertemuan keempat ini tidak jauh berbeda dengan
pertemuan pertama, hanya saja pokok bahasan materinya yang berbeda,
sedangkan inti dari kegiatannya masih tetap sama, yaitu guru menyampaikan
materi kepada siswa dengan metode drill dan diakhir periode kelas siswa dibagi
kedalam beberapa kelompok umtuk pertemuan berikutnya. Pembagian dan
penentuan kelompok ini sebelumnya‘telah diatur oleh guru dan peneliti. Setiap
siswa harus mengingat dikelompok mana'seharusnya dia berkumpul nanti. Situasi
siswa pada saat penyampaian materi;~90%“siswa’terlihat serius menyimak materi
yang disampaikan. Ada sedikit'siswa-yang Kurang menyimak karena mengobrol,
tapi tidak berlangsung lama karena, ditegurioleh/guru. Saat guru meminta siswa
untuk mengulang kosakata sesuai géngan barrsan-duduk\secara bersama-sama ada
beberapa siswa terutama siswa laki-laki terlihat keras dan nyaring mengucapkan
kosakata ,tetapi ada beberapa siswa juga yang kebanyakan siswi terlihat pelan
mengucapkan kosakata. Kondisi pertemuan keempat inipun tidak jauh berbeda
seperti kondisi pada pertemuan pertama. Praktik kegiatan pertemuan keempat ini

siswa masih terlihat antusias dan bersemangat.

e. Pertemuan kelima : Pertemuan kelima  pada kelompok eksperimen

dilaksanakan pada hari Senin tanggal 04 April 2013 dengan durast waktu 45



73

menit. Pada pertemuan kelima ini diikuti oleh semua siswa kelas VIII, satu orang
guru dan satu orang peneliti. Pokok materi yang disampaikan adalah Al-Mihnatu.
Kegiatan pada pertemuan kelima ini adalah guru mengatur dan mengelompokkan
siswa-siswa sesuai dengan pembagian kelompok yang telah disepakati pada
pertemuan pertama atau minggu sebelumnya. Kegiatan pada pertemuan kelima ini
tidak jauh berbeda dengan pertemuan kedua, baik dari segi pengelompokan siswa,
pemilihan gaya dan cara belajar yang ditentukan oleh siswa untuk dapat
mengingat kosakata, kondisi kelas yang ramai tetapi masih dalam kontrol guru
karena setiap siswa mengucapkankosakata, dan aturan permainan dalam setiap
kelompok. Kegiatan pada pertemtian kelima initidak jauh beda dengan pertemuan
kedua, hanya saja materinya yang-berbeda, Situasi siswa pada saat penyampaian
materi, 90% siswa terlihat serius menyimak materi yang disampaikan. Saat guru
meminta siswa untuk mengulang’ kesakata ‘sesuai defigan-barisan duduk secara
bersama-sama ada beberapa siswa terutama /siswa laki-laki terlihat keras dan
nyaring mengucapkan kosakata ,tetapi) ada beberapa siswa juga yang kebanyakan
siswi terlihat pelan mengucapkan kosakata. Kondisi pertemuan kelima inipun
tidak jauh berbeda seperti kondisi pada pertemuan pertama. Praktik kegiatan
pertemuan keempat ini siswa masih terlihat antusias dan bersemangat aktif dan
akrab. Hal ini terjadi karena masih adanya pengelompokan siswa, kegiatan belajar
bersama, dan adanya persaingan antar kelompok untuk mendapatkan point seperti

pada pertemuan kedua.
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f. Pertemuan keenam : Pertemuan keenam pada kelompok eksperimen ini
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 11 April 2013 dengan durasi waktu 45
menit. Pada pertemuan keenam ini diikuti oleh semua siswa kelas VIII, satu guru
dan satu orang peneliti. Materi pokok yang disampaikan adalah tentang Al-
Mihnatu, Kegiatan pada pertemuan keenam ini masih sama seperti pada
pertemuan ketiga yaitu guru membagi kelompok siswa kedalam beberapa
kelompok dan kelompok ini berbeda dari pembagian pada pertemuan pertama dan
kedua. Kelompok-kelompok ini dipersiapkan untuk melakukan turnamen dengan
model pembelajaran TGT. Karena jumlah siswa, pembagian tim, dan kegiatan
intinya tidak jauh beda dengan ‘pertemuan’ ketiga, hanya saja pokok bahasan
materi yang berbeda, jadi situasi kelas dan\siswanya juga tidak jauh beda. Apalagi
ini adalah kegiatan yang telah dinanti-nanti’oleh semua siswa kelas VIII, karena
menurut mereka beldjat Bahasa /Arab dengan, adanyd \turnamen dan permainan
seperti ini sangat mengasyikkan dan menghibur./Situasi pada saat turnamen dan
permainan sangatlah ramai“karena(mereka teldh-mergetahui cara main, aturan,
dan point yang didapat akan mendapatkan penghargaan. Pada pertemuan keenam
ini antusias, semangat, kerjasama, keaktifan, keakraban, dan perasaan siswa

melebihi dari pertemuan sebelumnya.

Pembelajaran kooperatif bermanfaat untuk siswa, baik dari pemahaman materi
akademis, penguatan ketrampilan sosial, memberikan pilihan dalam mengambil
keputusan, menciptakan lingkungan belajar yang aktif, mendorong penerimaan

diri siswa, menghargai perbedaan gaya belajar, dan meningkatkan rasa tanggung
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Jawab.Dengan demikian, model kooperative learning dikembangkan untuk
mencapai paling sedikit tiga tujuan penting yaitu : prestasi akdemis, toleransi dan
penerimaan terhadap keanekaragaman dan pengembangan ketrampilan sosial.
Maka, semakin baik penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT

dampaknya akan semakin bagus bagi perkembangan hasil belajar siswa.

Dari data deskripsi kuesioner dapat diambil kesimpulan bahwa minat dan
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru mempunyai hubungan yang erat,
bahkan metode yang tepat akan menimbulkan minat siswa terhadap suatu binag

studi yang sedang dipelajari.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan dan analisis data serta pengujian
maka dapat disimpulkan bahwa :

Dengan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) dalam pembelajaran Bahasa Arab di MTs Al-Munir
Bandongan dan Di MTs Nurul Ali Secang Magelang apabila dilibat dari hasil
belajar siswa mengalami peningkatarn;yang signifikan .

B. Diskusi

Dengan Penerapan Model Kooperatif | Tipe Teams Games Tournament (TGT)
dalam Pembelajaran Bahasa Arab anak-anak terlihat lebih menyenangkan dan
tertarik dibanding dengan menggunakan metode tanya jawab dan mereka juga
lebih cepat faham dengan materi yang diajarkan.

C.Saran

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, ada
beberapa hal yang dapat disarankan diantaranya adalah :

I. Guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang berkualitas,
menyenangkan dan dapat memungkinkan terjalinnya komunikasi yang
baik antara guru dengan siswa dan antar siswa.

2. Guru perlu memperhatikan penilaian dalam proses pembelajaran. Karena

keberhasilan pembelajaran tidak hanya dengan menghabiskan sejumlah
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materi, tetapi yang lebih penting adalah meningkatkan pemahaman konsep
bagi siswa dalam menyelesaikan permasalahan belajarnya.

. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT  telah terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar. Untuk itu, diperlukan adanya upaya dan
kerjasama bagi lembaga pendidikan dalam hal menyediakan waktu yang
cukup dan media sebagai penunjang untuk terlaksananya model

pembelajaran ini.
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Lampiran 2 : RPP Model TGT MTs Al-Munir

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

( Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT 1)

Sekolah : MTs Al — Munir Bandongan
Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Kelas / Semester :VIL/2

Alokasi Waktu : 45 menit’/ 1 kali‘pertemuan

Standar Kompetensi : Memahami informasi lisan dalam bentuk paparan atau
dialog tentang FE A
Kompetensi Dasar
1. Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyah dan ujaran ( kata, kalimat kosa kata
baru ) tentang ~ 4 s¢ll
2. Menemukan makna atau gagasan dari wacana lisan sederhana tentang

2l el

Indikator tentang 4 s¢l) :
1. Mengucapkan kata atau kalimat kosa kata baru
2. Melafalkan kata atau kalimat kosa kata baru tentang 44 s¢!! dengan benar.
3. Menyebutkan kosa kata baru tentang 44 sl

4. Mengetahui makna kosa kata baru.
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A.Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu :
1. Mengungkapkan kata atau kalimat kosa kata baru tentang 4/ ¢
2. Melafalkan kata atau kalimat kosa kata baru tentang 44 s¢!! dengan benar.
3. Menyebutkan kosa kata baru tentang 2! sl

4. Mengetahui makna kosa kata baru.

B.Materi Pembelajaran
Penguasaan kosa kata tentang 4 sl
C.Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran Kooperatif tipe-TGT
D.Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan awal 10 menit
1. Presensi dan menanyakan kabar siswa
2. Siswa diajak berdoa dan bersiap menerima pelajaran

3. Pretest

Kegiatan inti 25 menit
1. Siswa diperdengarkan beberapa kosa kata baru Bahasa Arab beserta

maknanya

No Kosa kata ( mufradat ) Arti

1. il ga = 4 94 | Hobi, kegemaran

2. icl_d [ Bacaan
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3. g | Melukis
4. il 4 | Korespondensi
5. <=l | Permainan
6. al.li 3 S | Bola basket
7. Al 3 S | Sepak bola
8. <l jle 7 8504 | Pertandingan
9, @l ¢ zali | Program
10. Jiffaey | Sebentar lagi
2. Siswa diminta melafalkan kosa kata baru mengikuti petunjuk guru secara
berulang-ulang
3. Siswa diminta berkelompok sesuai dengan petujuk guru. Kelompok siswa

rata-rata berjumlaly’ 5 orang;

Tabel Permbagian’siswa Ke dalam tim

No Nama Tim
1. Adi Hasan Makruf A
2. Agus Prasetyo B
3. Ahmad Fauzi C
4. Ahmad Nasirun D
5. Andri Arifin E
6. Anisatul Makrufah A
7. Aprilina Agustin B
8. Ari Dwi Cahyono C
9. Bayu Aji D
10. | Dimas Kurniawan E
11. | Fadlan Ramadhan A
12. | Hamdan Syukron B




13. | Ika Rahmawati

14. | Imam Zakaria

15. | Istikomah

16. | Latifah

17. | M. Eri Arifin

18. | M. Mustajab

19. | Milawati

20. { Muhlisin

21. | Nailias Saadah

22. | Nur Hidayati

23. | Prasetya

24. | Ranigiyanto

25 Yuliana Karomah

26. | Yollawati Arfifft

27. | Zulaikah

ell-ikdiciielliel -l dizii=IkelR A diei k=i ko)

28. | Zuliyanti

4. Siswa saling melakukan tarya jawab antar kelompok

Kegiatan Penutup 10 menit
1. Post test
2. Guru mengumumkan siswa tergiat dan memberi apresiasi

3. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca hamdalah bersama
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

( Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT H )

Langkah- langkah kegiatan

Kegiatan awal 10 menit

1.

Presensi dan menanyakan kabar siswa

2. Siswa diajak berdoa dan bersiap menerima pelajaran
3. Pretest
Kegiatan inti 25 menit

1. Siswa diminta berkelompok |sesuai dengan petunjuk dari guru seperti pada
pertemuan pertama.

2. Setiap kelompok siswa diberikan lembar kerja kosa kata.

3. Siswa dijelaskan aturan permainan.

4, Siswa diberikan waktu untuk belajar dalam kelompok, satu kelompok
terdiri dari 5 orang siswa ( dengan durasi 10 menit ).

5. Siswa melakukan permainan ( permainan terdiri dari pertanyaan-

pertanyaan yang dirancang untuk menguji pengetahuan yang didapat siswa
dari penyajian kelas dan belajar kelompok. Kebanyakan game terdiri dari
pertanyaan-pertanyaan sederhana bernomor. Siswa memilih kartu
bernomor dan mencoba menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor
itu. Siswa yang menjawab dengan benar itu akan mendapatkan skor. Skor

ini yang nantinya dikumpuikan siswa untuk turnamen minnguan ).



Gambar aturan permainan

Pembaca
1. Ambil Kartu bernomor dan carilah soal yang
berhubungan dengan nomor tersebut pada
lembar permainan.
2. Bacalah pertanyaannya dengan keras
3. Cobalah untuk menjawab

Penantang
Menantangjika memang dia mau ( dan
memberikan jawaban berbeda ) atau

boleh melewatinya.

Penantang II, II[, IV, V

Boleh menantang jika penantang satu meleWwatiny4, dan jika dia
mau. Apabila semua penantang sudah menantang atau melewati,
penantang Il memeriksa jawaban. Siapapun yang jawabannya benar
berhak menyimpan kartunya. Jika si pembaca salah, tidak ada
sanksi, tapi jika penantang salah, maka dia harus mengembalikan
kartu yang telah dia menangkan ke meja turnamen.
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Tabel lembar skor permainan

87

Nama

Pemain

Tim

Game |

Game 2

Game 3

Total Nilai

Game

Poin

Turnamen

Kegiatan penutup 10 menit

1. Pengumuman perolehan nilai-siswa.

2. Guru meminta kesan beberapd siswa'tentang kegiatan pembelajaran

Bahasa Arab yang sedang berlangsung,

3. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca hamdalah bersama.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
( Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT 111 )
Langkah- langkah kegiatan
Kepgiatan awal 10 menit
1. Presensi dan menanyakan kabar siswa
2. Siswa diajak berdoa dan bersiap menerima pelajaran
3. Pretest
Kegiatan inti 25 menit
1. Siswa diminta berkelompok sesuaigpetunjuk guru pada pertemuan I dan II.
2. Kegiatan turnamen
Materi yang dibutuhkan : lembar pembagian kerja turnamen yang sudah
ditsi. Satu kopian lembar permainan dan lembar jawaban untuk setiap meja
turnamen. Satu lembar skor\permainan untuk tiap‘meja.turnamen. Satu box
kotak bernomor, yang berhubuhgan denganviomor pertanyaan pada lembar
permainan, untuk setiap meja turnamer.
3. Guru mengumumkan hasil turnamen.
4. Pemberian penghargaan kepada kelompok siswa.
Kegiatan Penutup 10 menit
1. Post test
2. Beberapa siswa diminta tentang kesan kegiatan pembelajaran Bahasa Arab
yang telah berlangsung.

3. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca hamdalah bersama.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

( Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT 1V )

Sekolah : MTs Al — Munir Bandongan
Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Kelas / Semester tVIII/2

Alokasi Waktu : 45 menit / 1 kali pertemuan

Standar Kompetensi : Memahami informasi lisan dalam bentuk paparan atau

dialog tentang igalt

Kompetensi Dasar

1.

2.

Mengidentifikasi bunyi hurif hijaiyah dan ujaran ( kata, kalimat kosa kata
baru ) tentang  4igall

Menemukan makna.atau, gagasan.dari-wacana lisan'sederhana tentang

Kl

Indikator tentang =~ Aigalt

1.

2.

3.

4.

Mengucapkan kata atau kalimat kosa kata baru
Melafalkan kata atau kalimat kosa kata baru tentang 43! dengan benar.
Menyebutkan kosa kata baru tentang 4ig-all

Mengetahui makna kosa kata baru.

A.Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu :

1.

Mengungkapkan kata atau kalimat kosa kata baru tentang 4l
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2. Melafalkan kata atau kalimat kosa kata baru tentang 4i¢% dengan benar.

3.

4,

Menyebutkan kosa kata baru tentang 43¢l

Mengetahui makna kosa kata baru.

B.Materi Pembelajaran

Penguasaan kosa kata tentang Aigal!

C.Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT

D.Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan awal 10 menit

1.

Presensi dan menanyakan kabar siswa

2. Siswa diajak berdoa dan bersiap menerima pelajaran

3.

Pretest

Kegiatan inti 25 menit

1.

Siswa diperdengarkarirbeberapakosa kata baru Bahasa Arab beserta

maknanya
No Kosakata ( mufradat ) Arti
1. (¢ Z 4a | Profesi, pekerjaan
2. Oy ez oM [ Guru
3. ebibl = canbs | Dokter
4, Oyudiga 7 (udiga | Arsitek
5. QS # A8 | Juru tulis , sekretaris
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6. Jad z ali | Pedagang
7. alad - aala | Pelayan

8. Ogath z #2 | Petani

9. Osh il hd | Tentara

10. A Ja— a4 | Orang sakit

2. .Siswa diminta melafalkan kosa kata baru mengikuti petunjuk guru secara

berulang-ulang

Siswa diminta berkelompok-sesudl ldengan |petujuk guru. Kelompok siswa

rata-rata berjumlah 5 orang!

Tabel Pembagian siswa ke dalam tim

No Nama Tim
1. Adi Hasan Makruf A
2. Agus Prasetyo B
3. Ahmad Fauzi C
4, Ahmad Nasirun D
5. Andri Arifin E
6. Anisatul Makrufah A
7. Aprilina Agustin B
8. Ari Dwi Cahyono C
9. Bayu Aji D
10. | Dimas Kurniawan E
11. | Fadlan Ramadhan A
12. | Hamdan Syukron B
13. | Ika Rahmawati C
14. | Imam Zakaria D
15. | Istikomah E
16. | Latifah A
17. | M. Eri Arifin B




18. | M. Mustajab

19. | Milawati

20. | Mubhlisin

21. | Nailias Saadah

22. | Nur Hidayati

23. | Prasetya

24. | Ranigiyanto

25 Yuliana Karomah

26. | Yollawati Arfiffi

27. | Zulaikah

Q@& mOlaj@|=m TN

28. | Zuliyanti

4. Siswa saling melakukan tanya/jawab antar kelompok.

Kegiatan penutup 10 menit
1. Post test.
2. Guru mengumumkan siswa tergiat dar' memberi apresiasi.

3. Guru dan siswa menutup pelajaran dengammembaca hamdalah bersama.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

( Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT V')

Langkah-langkah kegiatan

Kegiatan awal 10 menit

1.

2.

3.

Presensi dan menanyakan kabar para siswa.
Siswa diajak berdoa dan bersiap menerima pelajaran.

Pretest.

Kegiatan inti 25 menit

1.

2.

Siswa diminta berkelompok sesuai dengan petunjuk dari guru.

Setiap kelompok siswa diberikan lembarkerja kosa kata.

Siswa dijelaskan aturan permaingn ( seperti pada RPP pertemuan kedua ).
Siswa diberikan waktu untuk belajar dan kelompok, satu kelompok terdiri
dari 5 orang siswa { 10'menit")

Siswa melakukan permainamn{ Permainan terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan yang dirancang untuk menguji pengetahuan yang didapat siswa
dari penyajian kelas dan belajar kelompok. Kebanyakan game terdiri dari
pertanyaan-pertanyaan sederhana bernomor. Siswa memilih kartu
bernomor dan mencoba menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor
itu. Siswa yang menjawab dengan benar itu akan mendapat skor. Skor ini

yang nantinya dikumpulkan siswa untuk turnamen mingguan ).



Kegiatan penutup 10 menit
1. Pengumuman perolehan nilai siswa.
2. Guru meminta kesan beberapa siswa tentang kegiatan pembelajaran
Bahasa Arab yang sedang berlangsung.

3. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca hamdalah bersama.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
( Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT VI )
Langkah-langkah kegiatan
Kegiatan awal 10 menit
1. Presensi dan menanyakan kabar para siswa.
2. Siswa diajak berdoa dan bersiap menerima pelajaran.

3. Pretest

Kegiatan inti 25 menit

1. Siswa diminta berkelompok sestial petunjuk dari guru.

2. Siswa dijelaskan aturan turnamen ( figa siswa tertinggi prestasinya
dikelompokkkan pada meja satll, tiga siswa selanjutnya pada meja dua,
dan seterusnya )

3. Guru mengumumkan hasil turfigmen.

4. Pemberian penghargaan kepada Kelompok siswa.

Kegiatan penutup 10 menit
1. Post test
2. Guru meminta kesan beberapa siswa tentang kegiatan pembelajaran
Bahasa Arab yang telah berlangsung.

3. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca hamdalah bersama.
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Sumber belajar
Fasih berbahasa Arab 2 untuk kelas VIII Madrasah Tsanawiyah penerbit Tiga
Serangkai
Penilaian belajar

Tes Tertulis

ISLAM

S

g_: ¢ | UNIVERSITA

AT

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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Lampiran : 3 RPP Metode Tanya Jawab MTs Al-Munir

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

( Metode Tanya Jawab 1)
Sekolah : MTs Al — Munir Bandongan
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas / Semester :VIII/2
Alokasi Waktu : 45 menit /1 kaljpertemuan

Standar Kompetensi : Memahami informasilisan dalam bentuk paparan atau
dialog tentang 4 seh
Kompetensi Dasar
1. Mengidentifikasi biunyi huruf-hijaiyah dan ujaran\( kata, kalimat kosa kata
baru ) tentang 4 s¢ll
2. Menemukan makna atau gagasan dari-wacana lisan sederhana tentang

gl

Indikator tentang 44 s¢li :
1. Mengucapkan kata atau kalimat kosa kata baru
2. Melafalkan kata atau kalimat kosa kata baru tentang 4 s¢}! dengan benar.
3. Menyebutkan kosa kata baru tentang 4 s¢li

4, Mengetahui makna kosa kata baru.



A Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu :

1. Mengungkapkan kata atau kalimat kosa kata baru tentang 4! s

2. Melafalkan kata atau kalimat kosa kata baru tentang 4! s¢!! dengan benar.

3. Menyebutkan kosa kata baru tentang 4! st

4, Mengetahui makna kosa kata baru.

B.Materi Pembelajaran

Penguasaan kosa kata tentang 4 s

No Kosa kata ( mufradat ) Arti
1. il 3 = 43l s | Hobi, kegemaran
2. 3:)8 | Bacaan

3. a=) | Melukis

4., AL 5e | Korespondensi
5. =] | Permainan

6. Ll 3 S | Bola basket

7. a3l 3 S | Sepak bola

8. <l sl z 3k | Pertandingan
9. z4l 31 z mlin | Program

10. Jilé 23 | Sebentar lagi
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C.Metode Pembelajaran
Metode Tanta Jawab
D.Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan awal 10 menit
1. Presensi dan menanyakan kabar siswa
2. Siswa diajak berdoa dan bersiap menerima pelajaran

3. Pretest

Kegiatan inti 25 menit
1. Siswa diperdengarkan beberapa kosakata baru Bahasa Arab beserta
maknanya
2. Siswa diminta melafalkan kosa kata baru mengikuti petunjuk guru secara
berulang-ulang
3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang kosakata baru.
4, Siswa diminta menulis kosa kata yang telah ditulis oleh guru di papan

tulis.

Kegiatan Penutup 10 menit
1. Post test

2. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca hamdalah bersama
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

( Metode Tanya Jawab II )

Langkah-langkah kegiatan
Kegiatan awal 10 menit
1. Presensi dan menanyakan kabar siswa
2. Siswa diajak berdoa dan bersiap menerima pelajaran

3. Pretest

Kegiatan inti 25 menit
1. Siswa diperdengarkan beberapa kosa katd baru Bahasa Arab beserta
maknanya
2. Siswa diminta melafalkan kosa kata baru mengikuti petunjuk guru secara
berulang-ulang, kemudian siswa ditanya Secara’satu per satu.
3. Siswa dan guru melakukan tanyajawab tentang kosakata baru.
4, Siswa diminta menulis kosa kata yang telalrditalis 'oleh guru di papan

tulis.

Kegiatan Penutup 10 menit
1. Post test

2. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca hamdalah bersama
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

( Metode Tanya Jawab III )

Langkah-langkah kegiatan
Kegiatan awal 10 menit
1. Presensi dan menanyakan kabar siswa
2. Siswa diajak berdoa dan bersiap menerima pelajaran

3. Pretest

Kegiatan inti 25 menit

1. Siswa diperdengarkan beberapa kosa kata baru Bahasa Arab beserta
maknanya

2. Siswa diminta melafalkan kosa kata baru mengikuti petunjuk guru secara
berulang-ulang.

3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang kosakata baru dengan
menanyakan secara kelompok sesuai tempat duduk.

4. Siswa diminta menulis kosa kata yang telah ditulis oleh guru di papan

tulis,

Kegiatan Penutup 10 menit
1. Post test

2. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca hamdalah bersama
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

{ Metode Tanya Jawab IV)
Sekolah : MTs Al — Munir Bandongan
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas / Semester :VIII/ 2
Alokasi Waktu : 45 menit / 1 kali pertemuan

Standar Kompetensi : Memahami informasilisan dalam bentuk paparan atau
dialog tentang Aigl)
Kompetensi Dasar
1. Mengidentifikasi bunyi hurufhijaiyah dan‘ujaran ( kata, kalimat kosa kata
baru ) tentang  digalt

2. Menemukan maknpa atau gagasan dari wacana lisan s€derhana tentang

-

Ll
Indikator tentang =~ 4igll
1. Mengucapkan kata atau kalimat kosa kata baru
2. Melafalkan kata atau kalimat kosa kata baru tentang 43!l dengan benar.
3. Menyebutkan kosa kata baru tentang &g}

4. Mengetahui makna kosa kata baru.

A Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu :

1. Mengungkapkan kata atau kalimat kosa kata baru tentang 43¢
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2. Melafalkan kata atau kalimat kosa kata baru tentang 43¢}l dengan benar.

3. Menyebutkan kosa kata baru tentang &gl

4. Mengetahui makna kosa kata baru.

B.Materi Pembelajaran

Penguasaan kosa kata tentang 4igll

No Kosakata ( mufradat ) Arti
1. (4 7 ga | Profesi, pekerjaan
2. U e & e | Guru
3. bkl Cads) | Dokter
4, Upudiga 7 | digw | Arsitek
5. IS & S Juru tulis , sekretaris
6. Jlair 2l | Pedagang
7. plad = 233 | Pelayan
8. Ggadd >34 | Petani
9. Oyl 7 i | Tentara
10. @2 32— u=aa | Orang sakit

C.Metode Pembelajaran
Metode Tanya Jawab
D.Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan awal 10 menit

1.

Presensi dan menanyakan kabar siswa
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2. Siswa diajak berdoa dan bersiap menerima pelajaran

3. Pretest

Kegiatan inti 25 menit
1. Siswa diperdengarkan beberapa kosa kata baru Bahasa Arab beserta
maknanya
2. .Siswa diminta melafalkan kosa kata baru mengikuti petunjuk guru secara
berulang-ulang
3. Siswa dan guru melakukan tanyajawab'tentang kosa kata baru.
4. Siswa diminta menulis kosa/kata ‘Yang telah ditulis oleh guru di papan

tulis.

Kegiatan penutup 10 menit
1. Post test.

2. Guru dan siswa menutup pelajatan dengan membaca hamdalah bersama.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

( Metode Tanya Jawab V )

Langkah-langkah kegiatan
Kegiatan awal 10 menit
I. Presensi dan menanyakan kabar siswa
2. Siswa diajak berdoa dan bersiap menerima pelajaran

3. Pretest

Kegiatan inti 25 menit
1. Siswa diperdengarkan beberapa kosa kata baru Bahasa Arab beserta
maknanya
2. Siswa diminta melafalkan kosa kata baru mengikuti petunjuk guru secara
berulang-ulang, kemudian siswa ditanya secara satu persatu.
3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang kosakata baru.
4. Siswa diminta menulis kosa kata yang telah ditulis oleh guru di papan

tulis.

Kegiatan Penutup 10 menit
1. Post test

2. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca hamdalah bersama
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

{ Metode Tanya Jawab VI )

Langkah-langkah kegiatan
Kegiatan awal 10 menit
1. Presensi dan menanyakan kabar siswa
2. Siswa diajak berdoa dan bersiap menerima pelajaran

3. Pretest

Kegiatan inti 25 menit

1. Siswa diperdengarkan beberapa kgsa kata baru Bahasa Arab beserta
maknanya

2. Siswa diminta melafalkan kosa kata baru mengikuti petunjuk guru secara
berulang-ulang.

3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang kosakata baru dengan
menanyakan secara kelompok sesuai tempat duduk.

4. Siswa diminta menulis kosa kata yang telah ditulis oleh guru di papan

tulis.

Kegiatan Penutup 10 menit
1. Post test

2. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca hamdalah bersama.
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Sumber Belajar
Fasih Berbahasa Arab 2 untuk kelas V1II Madrasah Tsanawiyah penerbit Tiga
Serangkai
Penilaian Belajar

Tes Tertulis

ISLAM

S

z\g ¢ | UNIVERSITA

AT

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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Lampiran 4 : RPP Model TGT MTs Nurul Ali

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

{ Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT 1)

Sekolah : MTs Nurul Ali Secang Magelang
Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Kelas / Semester :VIII/2

Alokasi Waktu : 45 menit / L kali pertemuan

Standar Kompetensi : Memahami‘informasi lisan dalam bentuk paparan atau

dialog tentang Wl gl

Kompetensi Dasar

1.

Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyah dan ujaran ( kata, kalimat kosa kata
baru ) tentang | &4 s}
Menemukan makna atau gagasan dariwacana lisan sederhana tentang

gl

Indikator tentang 4 s :

1.

2.

Mengucapkan kata atau kalimat kosa kata baru
Melafalkan kata atau kalimat kosa kata baru tentang 4 s} dengan benar.
Menyebutkan kosa kata baru tentang 41yl

Mengetahui makna kosa kata baru.



109
A.Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu :
1. Mengungkapkan kata atau kalimat kosa kata baru tentang 4! ¢l
2. Melafalkan kata atau kalimat kosa kata baru tentang 4 s¢¥ dengan benar.
3. Menyebutkan kosa kata baru tentang 3 sl

4. Mengetahui makna kosa kata baru.

B.Materi Pembelajaran
Penguasaan kosa kata tentang 44 s¢ll
C.Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran Kooperatif tipeTGT
D.Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan awal 10 menit
1. Presensi dan menanyakan kabar siswa
2. Siswa diajak berdoa dan bersiap menerima pelajaran

3. Pretest

Kegiatan inti 25 menit
1. Siswa diperdengarkan beberapa kosa kata baru Bahasa Arab beserta

maknanya

No Kosa kata ( mufradat ) Arti

1. <l g2 7 494 | Hobi, kegemaran

2. el [ Bacaan
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3. a | Melukis
4. lul ya | Korespondensi
5. <=l | Permainan
6. al.di S | Bola basket
7. il 38 | Sepak bola
8. <l ks 7 5 5kw | Pertandingan
9. 1z el n | Program
10. Jild ;| Sebentar lagi
2. Siswa diminta melafalkan kosa kata baru mengikuti petunjuk guru secara
berulang-ulang
3. Siswa diminta berkelompok sesuai dengan petujuk guru. Kelompok siswa

rata-rata berjumlah 5 orang!

Tabel Pembagian siswa ke 'dalam tim

No Nama Tim
1. Achmad Thsanudin A
2. Anwar Muzaki B
3. Dewi Kurnia Asih C
4, Fina Ummu Rifath D
5. Imam Ahmad Nawawi E
6. Irma Faitriyani A
7. Latif Masrihul B
8. Mahrus Affandi C
9. Meta Atusy Syifa D
10. | Mubammad Makruf E
11. | Muhammad Ikhsanuddin A
12. | Muhammad Nasiruddin B
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13. | Muhammad Sabirin C
14. | Ovin D
15. | Pipit Putri Mila Lestari E
16. | Rosalia Indah A
17. { Siti Khodijah B
18. | Uswatun Khasanah C
19. | Wahyu Arif Nugroho D
20. | Siti Ulfah Faizah E
21. | Ade Setyo Budi A
22. | Ahmad Farihin B
23. | Nur Anifah C
24. | Islahudin D

4. Siswa saling melakukan tanya jawab antar’kelompok

Kegiatan Penutup 10 menit

1. Post test

2. Guru mengumumkan siswa tergiat dan memberi apresiasi

3. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca hamdalah bersama
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

( Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT 11 )

Langkah- langkah kegiatan

Kegiatan awal 10 menit

1.

2.

3.

Presensi dan menanyakan kabar siswa
Siswa diajak berdoa dan bersiap menerima pelajaran

Pretest

Kegiatan inti 25 menit

1.

Siswa diminta berkelompok sesuai dengénl petunjuk dari guru seperti pada
pertemuan pertama.

Setiap kelompok siswa diberikan lembar kerja kosa kata.

Siswa dijelaskan’aturan permainan.

Siswa diberikan waktu untik belajar dalam kelompok, satu kelompok
terdiri dari 5 orang siswa("defigan durasi 10 menit ).

Siswa melakukan permainan ( permainan terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan yang dirancang untuk menguji pengetahuan yang didapat siswa
dari penyajian kelas dan belajar kelompok. Kebanyakan game terdiri dari
pertanyaan-pertanyaan sederhana bernomor. Siswa memilih kartu
bernomor dan mencoba menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor
itu. Siswa yang menjawab dengan benar itu akan mendapatkan skor. Skor

ini yang nantinya dikumpulkan siswa untuk turnamen minnguan ).



Gambar aturan permainan

Pembaca :

1. Ambil Kartu bemomor dan carilah soal yang
berhubungan dengan nomor tersebut pada
lembar permainan.

2. Bacalah pertanyaannya dengan keras

3. Cobalah untuk menjawab

Penantang :
Menantang jika memang dia mau ( dan
memberikan jawaban berbeda ) atau

boleh melewatinya.

Penantang II, IIL, IV,/V

Boleh menantang jika penantdng Satu pielewatinya, dan jika dia
mau. Apabila semua penantang sudah menantang atau melewati,
penantang II memeriksa jawaban. Siapapun yang jawabannya benar
berhak menyimpan kartunya. Jika si pembaca salah, tidak ada
sanksi, tapi jika penantang salah, maka dia harus mengembalikan
kartu yang telah dia menangkan ke meja turnamen.

113
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Tabel lembar skor permainan

Nama Tim Game | Game 2 | Game 3 | Total Nilai Poin

Pemain Game Turnamen

Kegiatan penutup 10 menit
1. Pengumuman perolehan nilaisiswa.
2. Guru meminta kesan beberapa siswa tentang kegiatan pembelajaran
Bahasa Arab yang sedang berlangsung.

3. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca hamdalah bersama.



115

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

( Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT III )

Langkah- langkah kegiatan
Kegiatan awal 10 menit
1. Presensi dan menanyakan kabar siswa
2. Siswa diajak berdoa dan bersiap menerima pelajaran

3. Pretest

Kegiatan inti 25 menit

1. Siswa diminta berkelompok sesuai petunjuk dari guru seperti pertemuan I
dan II.

2. Kegiatan turnamen
Materi yang dibutuhkan : lembar pembagian kerja turnamen yang sudah
diisi. Satu kopian lembar permainan dan lembar jawaban untuk setiap meja
turnamen. Satu lembar skor permainan untuk tiap meja turnamen. Satu box
kotak bernomor, yang berhubungan dengan nomor pertanyaan pada lembar
permainan, untuk setiap meja turnamen.

3. Guru mengumumkan hasil turnamen.

4. Pemberian penghargaan kepada kelompok siswa.
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Kegiatan Penputup 10 menit
1. Posttest
2. Beberapa siswa diminta tentang kesan kegiatan pembelajaran Bahasa Arab
yang telah berlangsung.

3. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca hamdalah bersama.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

( Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT 1V )

Sekolah : MTs Nurul Ali Secang Magelang
Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Kelas / Semester :VII/2

Alokasi Waktu : 45 menit / 1 kali pertemuan

Standar Kompetensi : Memahami infermasilisan dalam bentuk paparan atau
dialog tentang Ligll
Kompetensi Dasar
1. Mengidentifikasi bunyi hurufhijaiyah.dan’ujaran ( kata, kalimat kosa kata
baru ) tentang  Aigall

2. Menemukan maknalatau gagasan dari wacana lisan\sederhana tentang

-

gt

Indikator tentang ~ 4igall
1. Mengucapkan kata atau kalimat kosa kata baru
2. Melafalkan kata atau kalimat kosa kata baru tentang  4i¢a!! dengan benar.
3. Menyebutkan kosa kata baru tentang 4igll

4. Mengetahui makna kosa kata baru.

A.Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu :

1. Mengungkapkan kata atau kalimat kosa kata baru tentang Aig-ali
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2. Melafalkan kata atau kalimat kosa kata baru tentang 43¢ dengan benar.

3. Menyebutkan kosa kata baru tentang 4igal)

4. Mengetahui makna kosa kata baru.

B.Materi Pembelajaran

Penguasaan kosa kata tentang 4igall
C.Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT
D.Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan awal 10 menit

1. Presensi dan menanyakan kabar siswa

2. Siswa diajak berdoa dan bersiap‘menerima pelajaran

3. Pretest

Kegiatan inti 25 menit

1. Siswa diperdengarkan beberapa kosa kata baru Bahasa Arab beserta

maknanya
No Kosakata ( mufradat ) Arti
1. (s & 4 | Profesi, pekerjaan
2. O e 32 | Guru
3. ebihal = canb | Dokter
4. Osudige z (iga | Arsitek
5. S 7 S | Juru tulis , sekretaris
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6. Jed z uali | Pedagang
7. plad = 2314 | Pelayan

8. (4ol x ~d | Petani

9. skl 7 bl | Tentara

10. 2 24— U2 s | Orang sakit

2. .Siswa diminta melafalkan kosa kata baru mengikuti petunjuk guru secara

berulang-ulang

Siswa diminta berkelompok|sesuai dengar petujuk guru. Kelompok siswa

rata-rata berjumlah 5 orang.

Tabel Pembagian-siswa-ke dalam tim

No Nama Tim
1. Achmad [hsanudin A
2. Anwar Muzaki B
3. Dewi Kurnia Asih C
4, Fina Ummu Rifath D
5. Imam Ahmad Nawawi E
6. Irma Faitriyani A
7. Latif Masrihul B
8. Mahrus Affandi C
0. Meta Atusy Syifa D
10. | Muhammad Makruf E
I1. | Muhammad Ikhsanuddin A
12. | Muhammad Nasiruddin B
13. | Mubhammad Sabirin C
14. | Ovin D
15. { Pipit Putri Mila Lestari E
16. | Rosalia Indah A
17. | Siti Khodijah B
18. | Uswatun Khasanah C
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19. | Wahyu Arif Nugroho D
20. | Siti Ulfah Faizah E
21. | Ade Setyo Budi A
22. | Ahmad Farihin B
23. | Nur Anifah C
24, | Islahudin D

4. Siswa saling melakukan tanya jawab antar kelompok.

Kegiatan penutup 10 menit

1. Post test.

2. Guru mengumumkan siswa t¢tgiatdan memberi apresiasi.

3. Guru dan siswa menutup pelajaranidengan‘membaca hamdalah bersama.



121

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

( Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT V)

Langkah-langkah kegiatan

Kegiatan awal 10 menit

1.

2.

3.

Presensi dan menanyakan kabar para siswa.
Siswa diajak berdoa dan bersiap menerima pelajaran.

Pretest.

Kegiatan inti 25 menit

1.

2.

Siswa diminta berkelompok| sesuat dengan petunjuk dari guru.

Setiap kelompok siswa diberikan lembar kerja kosa kata.

Siswa dijelaskan aturan permainan{ seperti pada RPP pertemuan keduza ).
Siswa diberikan waktu untuk belajar dan kelompok, satu kelompok terdiri
dari 5 orang siswa ( 10 menit )

Siswa melakukan permainan ( Permainan terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan yang dirancang untuk menguji pengetahuan yang didapat siswa
dari penyajian kelas dan belajar kelompok. Kebanyakan game terdiri dari
pertanyaan-pertanyaan sederhana bernomor. Siswa memilih kartu
bernomor dan mencoba menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor
itu. Siswa yang menjawab dengan benar itu akan mendapat skor, Skor ini

yang nantinya dikumpulkan siswa untuk turnamen mingguan ).
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Kegiatan penutup 10 menit
1. Pengumuman perolehan nilai siswa.
2. Guru meminta kesan beberapa siswa tentang kegiatan pembelajaran
Bahasa Arab yang sedang berlangsung.

3. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca hamdalah bersama.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

( Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT VI )

Langkah-langkah kegiatan

Kegiatan awal 10 menit

1.

2.

3.

Presensi dan menanyakan kabar para siswa.
Siswa diajak berdoa dan bersiap menerima pelajaran.

Pretest

Kegiatan inti 25 menit

1.

2,

Siswa diminta berkelompok sesuai petunjuk dari guru.

Siswa dijelaskan aturan turnamen ( tiga siswa tertinggi prestasinya
dikelompokkkan pada meja-safu, tiga siswa selanjutnya pada meja dua,
dan seterusnya )

Guru mengumumkan hasil turnamen.

Pemberian penghargaan kepada kelompok siswa.

Kegiatan penutup 10 menit

1.

2.

Post test
Guru meminta kesan beberapa siswa tentang kegiatan pembelajaran
Bahasa Arab yang telah berlangsung.

Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca hamdalah bersama.
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Sumber belajar
Fasih berbahasa Arab 2 untuk kelas VIII Madrasah Tsanawiyah penerbit Tiga
Serangkai
Penilaian belajar

Tes Tertulis

(TSLAM )
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Lampiran 5 : RPP Metode Tanya Jawab MTs Nurul Ali

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

{ Metode Tanya Jawab 1)
Sekolah : MTs Nurul Ali Secang Magelang
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas / Semester :VIII/2
Alokasi Waktu : 45 menit / 1 kali pertemuan

Standar Kompetensi : Memahami informasi lisan dalam bentuk paparan atau
dialog tentang, Al sel
Kompetensi Dasar
1. Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyah dan ujaran ( kata, kalimat kosa kata
baru ) tentang| 243l
2. Menemukan makna atau gagasan dari wacana lisan sederhana tentang

Ayl

Indikator tentang 4 g4t :
1. Mengucapkan kata atau kalimat kosa kata baru
2. Melafalkan kata atau kalimat kosa kata baru tentang 44 s¢¥ dengan benar.
3. Menyebutkan kosa kata baru tentang 2 s¢ll

4. Mengetahui makna kosa kata baru.



A.Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu :

1. Mengungkapkan kata atau kalimat kosa kata baru tentang 4 s

2. Melafalkan kata atau kalimat kosa kata baru tentang 44 %} dengan benar.

3. Menyebutkan kosa kata baru tentang 4 sl

4. Mengetahui makna kosa kata baru.

B.Materi Pembelajaran

Penguasaan kosa kata tentang 4 s

No Kosa kata ( mufradat ) Arti
1. Glilea ~ 494 | Hobi, kegemaran
2. #¢{_8 | Bacaan

3. a= | Melukis

4. ilul 3 | Korespondensi
5. <! | Permainan

6. illis £ | Bola basket

7. #3052 | Sepak bola

8. <l z 5,k | Pertandingan
9. &1 ¢ mabi | Program

10. Jul 223 | Sebentar lagi
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C.Metode Pembelajaran
Metode Tanta Jawab
D.Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan awal 10 menit
1. Presensi dan menanyakan kabar siswa
2. Siswa diajak berdoa dan bersiap menerima pelajaran

3. Pretest

Kegiatan inti 25 menit
1. Siswa diperdengarkan beberapa kosa kata baru Bahasa Arab beserta
maknanya
2. Siswa diminta melafalkan kosa kata baru-mengikuti petunjuk guru secara
berulang-ulang
3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang kosakata baru.
4. Siswa diminta menulis kosa kata yang telah ditulis oleh guru di papan

tulis.

Kegiatan Penutup 10 menit
1. Post test

2. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca hamdalah bersama
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

( Metode Tanya Jawab II )

Langkah-langkah kegiatan
Kegiatan awal 10 menit
1. Presensi dan menanyakan kabar siswa
2. Siswa diajak berdoa dan bersiap menerima pelajaran

3. Pretest

Kegiatan inti 25 menit
1. Siswa diperdengarkan beberapa kosa kata baru Bahasa Arab beserta
maknanya
2. Siswa diminta melafalkan kosa kata baru mengikuti petunjuk guru secara
berulang-ulang, kemudian siswa ditanya secara satu per satu.
3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang kosakata baru.
4. Siswa diminta menulis kosa kata yang telah ditulis oleh guru di papan

tulis.

Kegiatan Penutup 10 menit
1. Post test

2. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca hamdalah bersama
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

( Metode Tanya Jawab III )

Langkah-langkah kegiatan
Kegiatan awal 10 menit
1. Presensi dan menanyakan kabar siswa
2. Siswa diajak berdoa dan bersiap menerima pelajaran

3. Pretest

Kegiatan inti 25 menit

1. Siswa diperdengarkan bebetapa kosa kata baru Bahasa Arab beserta
maknanya

2. Siswa diminta melafalkan kosa kata baru mengikuti petunjuk guru secara
berulang-ulang.

3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang kosakata baru dengan
menanyakan secara kelompok sesuai tempat duduk.

4, Siswa diminta menulis kosa kata yang telah ditulis oleh guru di papan

tulis.

Kegiatan Penutup 10 menit
1. Post test

2. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca hamdalah bersama
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

( Metode Tanya Jawab IV )
Sekolah : MTs Nurul Ali Secang Magelang
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas / Semester 2 VIII/2
Alokasi Waktu 45 menit / 1 kali pertemuan

Standar Kompetensi : Memahami informasi-lisan dalam bentuk paparan atau
dialog tentang Ligall
Kompetensi Dasar
1. Mengidentifikasi bunyi hurufhijaiyah.danujaran ( kata, kalimat kosa kata
baru ) tentang  Aigall
2. Menemukan makna atag gagasan dari waeana lisan,sederhana tentang
Lgall
Indikator tentang ~ 4igall
1. Mengucapkan kata atau kalimat kosa kata baru
2. Melafalkan kata atau kalimat kosa kata baru tentang  4i¢f dengan benar.

3. Menyebutkan kosa kata baru tentang Agal

4, Mengetahui makna kosa kata baru.

A Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu :

1. Mengungkapkan kata atau kalimat kosa kata baru tentang 4igl
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2. Melafalkan kata atau kalimat kosa kata baru tentang 4i¢all dengan benar.

3. Menyebutkan kosa kata baru tentang 4igal

4. Mengetahui makna kosa kata baru.

B.Materi Pembelajaran

Penguasaan kosa kata tentang 4ig-al

No Kosakata ( mufradat ) Arti
1. U&= £ 43¢ | Profesi, pekerjaan
2. Qe 2 (6 33a | Guru
3. sbble cank | Dokter
4, (rpiga 7 edigs | Arsitek
5. Wl & AS | Juru tulis , sekretaris
6. ka3 z 52l | Pedagang
7. plas 7 a3 i | Pelayan
8. ( sk > ~34 | Petani
9. Osbyd 7 ohd | Tentara
10. @ 4 — Uy s | Orang sakit

C.Metode Pembelajaran

Metode Tanya Jawab

D.Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan awal 10 menit

1.

Presensi dan menanyakan kabar siswa
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2. Siswa diajak berdoa dan bersiap menerima pelajaran

3. Pretest

Kegiatan inti 25 menit
1. Siswa diperdengarkan beberapa kosa kata baru Bahasa Arab beserta
maknanya
2. .Siswa diminta melafalkan kosa kata baru mengikuti petunjuk guru secara
berulang-ulang
3. Siswa dan guru melakukan tanyajawab tentang kosa kata baru.
4. Siswa diminta menulis kosa kata‘yangtelah ditulis oleh guru di papan

tulis.

Kegiatan penutup 10 menit
1. Post test.

2. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca hamdalah bersama.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

( Metode Tanya Jawab V )

Langkah-langkah kegiatan
Kegiatan awal 10 menit
1. Presensi dan menanyakan kabar siswa
2. Siswa diajak berdoa dan bersiap menerima pelajaran

3. Pretest

Kegiatan inti 25 menit
1. Siswa diperdengarkan beberapa kosa kata baru Bahasa Arab beserta
maknanya
2. Siswa diminta melafalkan kosa kata baru mengikuti petunjuk guru secara
berulang-ulang, kemudian siswa ditanya secara satu persatu.
3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang kosakata baru.
4. Siswa diminta menulis kosa kata yang telah ditulis oleh guru di papan

tulis.

Kegiatan Penutup 10 menit
1. Post test

2. Guru dan stswa menutup pelajaran dengan membaca hamdalah bersama
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

( Metode Tanya Jawab VI )

Langkah-langkah kegiatan
Kegiatan awal 10 menit
1. Presensi dan menanyakan kabar siswa
2. Siswa diajak berdoa dan bersiap menerima pelajaran

3. Pretest

Kegiatan inti 25 menit

1. Siswa diperdengarkan beberapa kosa kata baru Bahasa Arab beserta
maknanya

2. Siswa diminta melafalkan kosa kata baru mengikuti petunjuk guru secara
berulang-ulang:

3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab téntang kosakata baru dengan
menanyakan secara kelompok sesuai tempat duduk.

4. Siswa diminta menulis kosa kata yang telah ditulis oleh guru di papan

tulis.

Kegiatan Penutup 10 menit
1. Post test

2. Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca hamdalah bersama.
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Fasih Berbahasa Arab 2 untuk kelas VIII Madrasah Tsanawiyah penerbit Tiga
Serangkai
Penilaian Belajar

Tes Tertulis

ISLAM

S

‘é‘: ¢ | UNIVERSITA

AT

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



Lampiran 6 : Materi Bahasa Arab

Materi tentang 4 s¢!

Hafalkan mufradat dibawah ini !
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oA padall

L0V Chaialt ddal

Z
S

Kosa kata ( mufradat )

Arti

Sl s 7344

Hobi, kegemaran

Zel A

Bacaan

(-

Melukis

L e

Korespondensi

Quxl

Permainan

AT

Bola basket

A3 )S

Sepak bola

Silje 7 57l

Pertandingan

gl & ki

Program

= Dt ol Bl o ol Pl Foad Bl b

ARCKY

Sebentar lagi

Materi tentang 4igal

Hafalkan mufradat dibawah ini !

<l kall

T il shall diad

No

Kosakata (‘mufradat )

Arti

e T Aiga

Profesi, pekerjaan

Uy ha 7 g e

Guru

skl 7 canh

Dokter
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Lampiran 7 : Instrumen Angket

Nama
Kelas

Angket Untuk Siswa

Jenis Kelamin :
Hari/Tanggal

Petunjuk pengisian angket !
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a. Bacalah dengan cermat pernyataan-pernyataan yang ada dalam kolom di
bawah ini.
b. Pilihlah jawaban pernyataan yang sesuai dengan pendapat anda.
¢. Jawablah dengan memberi tanda centang ( ) pada salah satu kolom kosong
yang tersedia.
d. Harap dikerjakan dengan tenang'dan jujur tanpa terpengaruh oleh teman.

No

Pernyataan

Sangat
Setuju

Setuju

Ragu-
ragu

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Saya merasa tertarik,
cara guru mengajarkan
Bahasa Arab

Saya merasa jelas ketika
guru menyampaikan
materi pelajaran Bahasa
Arab

Saya merasa puas dengan
jawaban guru setiap kali
saya atau teman saya
bertanya

Saya merasa senang
ketika mengukuti
pelajaran Bahasa Arab

Saya merasa senang
dengan cara guru
mengajarkan Bahasa
Arab

Menurut saya pelajaran
Bahasa Arab mudah
untuk dipelajari

Menurut saya pelajaran
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Bahasa Arab tidak kalah
menarik dengan
pelajaran  lain  untuk
dipelajari

8. |Saya paham  setiap
mempelajari Bahasa
Arab yang disampaikan
oleh guru

9. |Saya merasa senang
mempelajari Bahasa
Arab

10. | Saya tidak mengalami
kesulitan dalam
mengikuti pelajaran

Bahasa Arab
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Lampiran 8 : Check List Guru
Check List Untuk Guru
Nama
Jenis Kelamin
Pendidikan Terakhir :
Guru bidang studi
Pilihlah jawaban di bawah ini dengan cara memberi tanda centang (V) pada kolom yang
dianggap paling sesuai dengan pendapat anda !

No Pernyataan SK K BS TK STK
1. | Ada keseimbangan antara
guru dan siswa, siswa dan
siswa, dan variasiaktivitas
selama pembelajaran Materi
pelajaran

2. | Guru memberi dorongan daw
meyakinkan siswa untuk
berpartisipasi penuh di dalam
kelas

3. | Guru menunjukkan minat dan
antusiasme dalam mata
pelajaran yang diajarkan.

4. | Guru mengingatkan pelajaran
sebelumnya

5. | Materi pelajaran disampaikan
dengan lancar, runtut, dan
logis

6. | Materi dijelaskan dengan
bahasa yang mudah dipahami

7. | Petunjuk yang diberikan jelas
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dan ringkas sehingga siswa
mudah melaksanakannya

Guru mengetahui ketika
siswa mengalami kesulitan
dalam memahami materi

Alat bantu pembelajaran atau
sumber belajar digunakan
secara efektif

10.

Setelah pelajaran Bahasa
Arab selesai, guru
memberikan tugas tentang
materi yang telah dipelajari

Keterangan :

SK = Sangat Kompeten

K = Kompeten

BS = Biasa— biasa saja

. TK = Tidak Kompeten

STK = Sangat Tidak Kompeten

IE SR SR
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Lampiran 9 : Instrumen tes untuk pre-fest dan post-test

Nama
Kelas

lembar Soal

Hari/Tanggal
Mata Pelajaran :

! %\ea‘,h\.\_g\ g = udpa e ( )g)h!\ldse‘a

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢c atau d di depan jawaban yang

paling benar !

ac o

e op

o g

e o

Alaall 03a 3" oS5k ga " | KalS gina By OGN gyt | oSl oa Lo " HEWI A

Hobi kalian
Guru kalian
Pekerjaan kalian
Sekolah kalian

Mengumpulkan perangko
Korespondensi
Menggambar

Tempat tinggal

Siaran
Program
Televisi
Pertandingan

...........................

Tunggulah

Lebih lama lagi
Sebentar lagi

Sampai berjumpa lagi

................................. Aloaftoda A" A0l 5 8" na, a3 S sae 45l g
Bola basket
Sepak bola
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geoop
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e o

Melukis
Permainan

Kegemaran
Hobi
Penampilan
Pekerjaan

Dokter
Pasien
Mengobati
Orang sakit

Sehat
Fit
Sakit
Kuat

Z
o

Kunci Jawaban

= [10| 90|~ o || W |-

o=l gl gieglwlp-g i@l leriier] g
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Lampiran 10 : Data Penelitian Pre-fest dan Post-test

MTs Al-Munir Bandonagan

143

No Nama KKM Pre-test Post-test
1. | Adi Hasan Makruf 70 80 90
2. | Agus Prasetyo 70 90 100
3. | Ahmad Fauzi 70 80 80
4, | Ahmad Nasirun 70 80 90
5. | Andri Arifin 70 70 80
6. | Anisatul Makrufah 70 90 100
7. | Aprilina Agustin 70 90 100
8. | Ari Dwi cahyono 70 60 70
9. | Bayu Aji 70 90 100
10. [ Dimas Kurniawan 70 70 80
11. | Fadlan Ramadhan 70 80 90
12. | Hamdan Syukron 70 30 80
13. | Ika Rahmawati 70 %0 100
14. | Imam Zakaria 70 80 90
15. | Istikoamah 70 90 100
16. | Latifah 70 90 100
17. | M Eri Arfian 70 70 70
18. | M Mustajab 70 90 100
19. | Milawati 70 90 100
20. | Muhlisin 70 70 70
21. | Nailias Saadah 70 80 90
22. | Nur Hidayah 70 90 100
23. | Prasetya 70 S0 100
24. | Ranigiyanto 70 60 60
25. | Yuliana Karomah 70 80 90
26. { Yollawati Arfiffi 70 90 100
27. | Zulaikah 70 80 90
28. | Zuliyanti 70 90 100
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MTs Nurul Ali Secang

No Nama KKM Pre-test Post-test
1. | Ahmad Ihsanudin 70 60 70
2. | Anwar Muzaki 70 60 70
3. | Dewi Kurnia Asih 70 70 80
4. | Fina Ummu Rifath 70 80 90
5. | Imam Ahmad Nawawi 70 80 80
6. | Irma Fitriyani 70 80 90
7. | Latif Masrihul 70 80 80
8. | Mahrus Affandi 70 70 80
9. | Meta Atusy Syifa 70 80 90
10. | Muhammad Makruf 70 70 80
11. | M Ikhsanuddin 70 80 90
12. | Muhammad Nasirudin 70 70 70
13. | Muhammad Sobirin 70 60 70
14. | Ovin 70 60 70
15. | Pipit Putri Mila Lestasi 70 80 90
16. | Rosalia Indah 70 70 80
17. | Siti Khodijah 70 80 90
18. | Uswatun Chasanah 70 80 90
19. | Wahyu Arif Nugroho 70 70 80
20. | Siti Ulfah Faizah 70 80 90
21. | Ade Setyo Budi 70 50 70
22. | Ahmad Farihin 70 70 80
23. | Nur Anifah 70 80 90
24. | Isalahudin 70 %0 100
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Frequencies

Statistics
NILAI NILAI
SESUDAH SEBELUM
MTS AL MTS AL
MUNIR MUNIR
BANDONGAN | BANDONGAN
N Vald 28 28
Missing 0 0

Frequency Table

NILAI SESUDAH MTS AL MUNIR'BANDONGAN

Cumulative
. Frequency | Percent L.l ValidPercent Percent
Valid 70,00 1 3,6 36 3,6
80,00 5 17.9 17,9 21,4
90,00 8 288 28,6 50,0
100,00 14 50,0 50,0 100,0
Total 28 100,0 1000 | 1
NILAI SEBELUM MTS AL MUNIR BANDONGAN
Cumulative
Frequency; ). Percent ~}, Valid Percent Percent
Valiid 60,00 2 74 X 7.1
70,00 6 214 214 286
80,00 a 321 32,1 60,7
90,00 1 39,3 39,3 100,0
Total 28 100,0 100,0




Descriptives

Descriptive Statistics
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
NILAI SESUDAH MTS AL
MUNIR BANDONGAN 28 70,00 100,00 | 92,5000 8,87151
NILAI SEBELUM MTS AL
MUNIR BANDONGAN 28 60,00 90,00 { 80,3571 9,61563
Valid N (listwise) 28
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Frequencies

Statistics
NILAI NILAI
SESUDAH SEBELUM
MTS NURUL | MTS NURUL
ALI SECANG | ALI SECANG
N Vald 24 24
Missing 0 0
Frequency Table
NILAI SESUDAH MTS NURUL ALI SECANG
Cumulative
____ Frequency | Percent J‘Valid Percent Percent
Valid 70,00 2 8,3 8.3 8,3
80,00 7 292 29,2 37,5
80,00 12 50,0 50,0 87.5
100,00 3 12,5 12,5 100,0
Total 24 100,0 100,0
NILAI SEBELUM MTS,NURUL ALl SECANG
Cumulative
Frequency | Percent "|"Valid Percent Percent
Valid 50,00 1 42 4.2 42
85,00 1 4,2 42 83
60,00 2 83 8,3 16,7
65,00 2 83 8,3 25,0
70,00 7 29,2 29,2 54,2
75,00 4 16,7 16,7 70,8
80,00 5 20,8 208 91,7
85,00 1 42 42 95,8
80,00 1 4.2 42 100,0
Total 24 100,0 100,0




Descriptives

Dascriptive Statistics
Minimium [ Maximum Mean Std. Deviation
NICAT SESUDAH MTS
NURUL ALl SECANG 24 70,00 | 100,00 | 86,6667 8,16497
NILAI SEBELUM MTS
NURUL ALI SECANG 24 50,00 90.00 | 71,6667 9,40244
Valid N (listwise) 24




Nama

Tempat Tanggal Lahir
Status
Kewarganegaraan
Agama

Alamat

No Hp

Pekerjaan

Riwayat Pendidikan :

CURICULUM VITAE

: Siti Asiyah, Lc

: Magelang, 4 September 1983

: Menikah

: Indonesia

: Islam

: Mantusari RT 003 / RW 005 Ngepanrejo Bandongan Magelang
: 081542519550

: Guru

1. TK Pertiwi 1 Bandongan Magelang

2. SDN Bandongan I Magelang

3. SMP PGRI Bandongan Magelang

4. TKS Pondok Pesantren Modern Islam As-salam Surakarta

5. MA Pondok Pesantren Modern IslamcAsssalam, Surakarta

6. S1 Al-Azhar University Cairo j Egypt—, lulus—tahun, 2007 dan saat ini masih

melanjutkan studi Program Pascasarjana Magister Studi Islam di Universitas Islam

Indonesia Yogyakarta.
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seperti alat bantu audio visual ( gambar atau slide film, tape recorder, dan
laboratorium bahasa ) dan sarana buku perpustakaan yang lengkap.

Tujuan pembelajaran Bahasa Arab yang menggunakan pendekatan reseptif dan
ekspresif jelas-jelas menghendaki agar para siswa dapat aktif menggunakan
bahasa secara lisan dan tulisan. Pencapaian tujuan tersebut terutama diarahkan

untuk kelompok tingkat pemula ( marhalah ibtidaiyah ) dan tingkat menengah

5

( marhalah tsanawiyah ) yang akan dicapai dengan all in one system.’

c)Ruang Lingkup dan Unsur Bahasa

Menurut Chaidar Alwasilah
hal sebagai berikut :
1)Keterampilan menyimak. Deng

memahami Bahasa Arab lisan.

2)Keterampilan berbickrd Paith Yoérlaiaicdn Sotbrafmplan Smenggunakan Bahasa
Arab secara lisan untuk mengeni&kalAMlan mengungkapkan berbagai
fungsi komunikasi bahasa,INDONESIA

3)Keterampilan membaca, yaitu bertujuan untuk mengembangkan kemampuan

memahami isi wacana.

4)Keterampilan menulis, adalah untukmengembangkan kemampuan menyusun

kalimat-kalimat yang benar dalam karangan terpimpin ( insya’ muwajjah )
Adapun unsur-unsur Bahasa Arab meliputi : bentuk kata, kosakata, struktur

kalimat. Unsur bahasa yang melahirkan ilmu sharaf terdiri dari tiga bentuk kata.

3 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, ( Bandung : Humaniora 2009 ).

hal 76-77



